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sebapgual angpota).

Penelitian ini dilsksanskan di Desa Talaka Kecamatan
Ha 'rang FKasbupaten Dati TII Pangkep dari bulun Oktober

sampail dengan skhir Desember

Penelitian ini bertujuvan untuk mengetahai Peranan
Tenpat Felelangan Ikan (TPI)Y terhadap peninghkatan
pendapatan daersah Dati IT Pangkep dan wasyarakat nelayvan.
Untuk mengetahui hkelerksitsn ssrana ekenomi TPI dengan
vsaha peningkaten  pendapatan pars nelayan di daerah
Sebempat.

Hetode pengumpulen data yang digunaksn dalam peneli-
tian ini adaslah wawancara dan observasi serta penelitian
kepustakaen., Dats ysng dikumpolkan berups dsts primer dun
data sekunder.

Parameter vang diambil adalah prerkenbangan volume
L:'ienjualan ikan, perkembangan hasil penjualan, harga jual
rata-rats ikan laut dan ikan tambak serta punguotan
retribusi berdasarkan deta tahuonan.

Untok mengetahui rata-ratas peninzkatan penjualan

volupe dikan dilakukan secara prosentatif dengsan caras



menjumlahkan  keseluruhsn Prosentase yang dicapai setiap

periode untuk kemudian dibagi 8, sedangksan pungotan

retribusi ditetaphkap 10 % duri jumlah hasil Pelelangan

ikan  yang dilskukan dengan Jumlah membandingkan data
tahunan . =

Rata-ruatm prosentase volume penjualan 1kan dalam
Sebiap tahun sdalah 14,68% dan rats-rata prosentace
rungutan retribuosi untuk keseluruhan adalah 22.18 X,

Kesimpulan dalum penelitiasn  inj adalah tingkat
Prosentase yang didoduki Penerimuan retribusi dari sumber
ini yakni berkisar rata-rata 11,43 ¥ untuk setisp tahun
anggaran selams cepuluh tahun terakhirp.

Tinghkat perkembangen hasil Penjualan ikan selama
kurun wakty sepuluh tahun terakhir dominan dipengaruhi
oleh tinghut Ffluktuasi harga, artinya kenaikan volume
Fenjualan  iken, bila dibandingkan dengsan perkembangan
reningkatan harga jual rata-rata setiap ton ikan relatif
tidak terlalu banyak mempengaruhi  tingkat rerkesbangan

hasil penjualan ikan yarg dicapai.
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ELIEUTLLANY RANMMAMYN RALIIL

ELLEH, weningpihan brang-orang yang beriman disntara
Laww  den  ovang yang diberituhu  ilan  pengelshuun
beberapa derajal, Den ALLAH mengdebaliui apa vang kuu
kerjaksn, {(Q,%. 54 -11).

Repada A11abh Yang Huha Rooes penulis naikken poji
syukur stas segals rahwal, berkat dan Penyértaannys  vung
tek berhesuduhan diberikan kepadsa penulis, sehingges pads
kezempatan yeng boerbabagia ini, penulis dapat munyeles;i—
kan skripsi yenz herjudal “PELELANGAN IEA&N SEBAGAT SERANA
HEHTHGKATEKAN FPENDAPATAH DAERAH DI DESA 'TALAEA EECEMATAN
HA®RANG HABUPATER DATI II PANGKEP", vang merupskan salah
Satu  syarat untuk dapat menvelesuikan stody di Fukultas
Peternaukan dun Perikanan Universitss Hassanoddin Uiung
Pandang., Tanpa kasih dan esmpur tangsn Allsh, perulis
vyalkin sewmca inil tuk akan pernah ada,

Shripsi ini yeng menghaji masaleh sozial ckonomi
nelayan, hanya merupskan sedikit dari laotan  ilmu yangd
musih terbentang luws. Hal ini wenjedil tantangan tersen-—
diri bagi penolis, kurens tantangan tersebut sewmakin
meéenganga lebar dan transparan dikala hemauan untuk

selaluy belajsr dan memperlusas wawasan menggebu wenuntub

khorsa dan penshaman, pencermatan  akan hxl ini akhirnys
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Seamahkin  menumnbuok keabanglhan sikap ilmiah kita terhadap
ilun pengetuhon itu sendiri.

Hengucen padas npulne d; slag, penulis berharap hal ini
dapat dijedikan bekal bugi setiap cselon intelektual wntul
lebih mengaktoulisesikean jatri dirinya, berbarengan dengan
hal itu kendula-kendals vyang woenghsdang  Jugs  tidaklsh
wadikit Jumlabinya, klwsusnyve daleg meluliokan penelitian
dan penulisan skripsi ini,

Delam pada itu, banyak plhak yang telsh me.berikan
kontribusinya terhadup rampungnys Penulisan skripsi ini.
Untuk pars pakar yeng berpendaput dan tezorinys digunsakan
sebagai duszar pemikiran dalam skripsi ini, Lkotipan-
kutipan laporan yang penulis canturkan wmerupakan peng-
hormatan dan sehalipus ungkapan rass terima kasgih kepada
mereka. Secura khusus pada kesenpatan ini puls, penulis
ingin menyampuailun penghargasn dan rassa hormab sebagai
Leads  teriwn kesih penulis heprds mercks dengan earanys
masing-masing.

1. Repada kedus orang tus penulis, Avehenda M.Jufri
Hamzah dan ITbunda Hj. Yuli Adma tercinta, yang telsah
melahirkan, wmembesarkan dan mendidik pénulis deﬁgnn
penuh  kasih sayang yvang tersmut tulus, dengan segala
doa dan pengorbanan vang  tak berkesudahan begitu

meresap dan berwaksza dihsti pernulis semogs Allah SUT

i
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wenbnles segula kebuikan dan ketulusan mereka yang tak
Lerperi itg.

HEQﬁda Klansster Universitas Nesanuddin dan  Dekan
Fultnltas Feternukan dan Perikanun UHHAS beserta Staff,
yang telal Bemunghinkan begi penulis  ontuk meninkba
ilou dan Peng@alman vang teramat Lerhargsa.

Kepada Bapuk DR.N.Huchein Rabis, SE.H.5¢, Selaku Ketun
Jurusan Sosek Peternskan dun FPeribanan atas segals
curshan perhatian dan dorongan vang senuntiass diberi-
kan, satas segalas curahsan perhutian dan dorongan yang
senentiasa diberikun kepada nehagsiswanys, Serts Bapai
Ir.Huh.Daafri Falli, sebagai Sekretaris Jurugan  vang
banvak membanty dengen sarsn  den naschat yandg
membangun bagi penulis.

Kepeda Bapak Prof.DR.IR.I.H.Hatsip Nesen, M5, sebagsi
Pembimbing Utama Penulis, yvang selalwy menyveapatlhon
waktunya untuk mewbimbing dan nengarshkan pernulis
dengan diskusi-dishusi yang konstruktif disela-sels
kesibokan beliva sebagai Pewbantu Rektor IT UHHAS
tentunys pemikiran Eerta rerhatian beliug
wenpunyal tempat tersendiri dihati penuylis.

Kepada Bapak IR.Huh.Yunus Tamanwa dan Bapak IR.Djoursan
Yusuf sebagai Pembimbing Angszots penalis dengan
perhetian den respon vang Legitu hangat menbiobing

penulis dalam menelusuri data-data yang diperlukan,
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dun senantinsg. veluly giap menbanty dengan buku-buka,

serta babsin-bahen Penting ditengah kesibukannys vang

pPadut.,
Repauda  Thy INR.H Hurdiany E.Fachry, vebsgai Fenasehat
Alademil Fenulisg, perhistiannya werupakan hesih ceorang
ibu, bunda dulum study vwalawpun belisu disibubhun Juga
leh kesehariannys i Pasea Sarjsna UNHAS Uiung
Pandsng, sewus ity sunggdoh  sungat neabolas bagi
Fenulis,

Fatul disebut, JESa~jusu puars Euru penulis ketilia di
aD, SMP, SHA, tenpa mereks tek aken pernah ada kediri-
an  penulis  selaranp ini, wmerta kepzda Dusen-~dosen
renulis di  Fakultss Peternakan dan Perikanan atas
alaruan-ajaran yang begitu beruwakna dan bernilai,
khususnya bapak Prof DR.IR.H.H Nat=ir Hessa M5, vunpo
wempunyal kharisma tercendiri dikali penulia,

Kepada Bapal Bopati Kepals Ducsrsh TR IT Panghep, atus
bBantuan dan dishusinys ﬂiselaiﬁela kesibul:annys
kepada penulisg,

hepada Bapuk Anwar A.Hilal, Ba sebagrli Kepala Dings
Pendapatan Dasrah Pangksp vang telsh menunghinkan
penulis untul mendapstkan benyvalk informasi, sarts
Bapak IR . Hatsir, sebagai Kepula DBinas Perikanan
Panghep yang dengen ramah tamah membenty penulis

dengan bahan-bahan yangl dibutuhkan.
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13.

Eepadas  Bapuk Kepala Wilavah Kecmmatoan Ha‘rang, dan

Bapak EKepnls Desa Talaka serta Dapak Eepulae Unit

Pelelaungun Ilan Tuluke, veng dengug Lesibukannya
bl ima peniulis meneliti  dan banval memberilian
keterangan menpenal kebersdausn dan persnon Felelungan
1hisin.

Suhabul-sahubint  dekat penulis, Andi Iwren Anshari,
A .l .Hatynir, A.Parukkasi, James, SH. Hj.Syswsunandar,
yang dengan jalinun perschabstan yvang érat dan menis
telah bunysk menmberikan motivesi dan hnntuann?a_ dalnmn
kehidupan bermahasiswa. Tak lupa jugs selorub Anghﬁtan
BB besertu relan-tekan di Kuntin I, IT, I1I Ja=sa Bogs
A4S,

Repsada rekan-rekan di  Senat Hahesiswa, Fakultas
Pelernakan dan Perikanun atas canda dan dorengan vyangd
Lerlontar ditengah roda meshavisve merupalian saut VEd
tak terlupsakan.

Rekan-rekan di HIMARIU, HIHSENA, HHPP, hebercannan dun
keakraban merupakan pengalaman yung sangat berharga.
Untulk selurub rekan di Roko Studio 0B Panskukrng Hus
dengan  Jalinan yand sangat erat dikala suka dan  duls
wenill hari bersama wenyongsong mecs  depsn, khusus
kepada IR.Djumrsn Yusof penulis banval: belajar wyang
berdimenszi nasiconal, Juga kepadsa IR.Abd . Rasyvid Jalil

atas keeratan vang bersaysp bagi pengemnbangan diri dan

Wi
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SetLuN. atay seyals Lentul bantwan  dan Perhalisnnys

Sunggubl takliup Lerlupanker .

15. Teruntuk Lakak-kahak dan adik-adik pernlizs, Deruawati,

fihigiad Hulkiwuddin SH, Rehmawali Diufri, Drs. Tawakical,

Vosun, S, Haryati, SH, adikko Helpi Divrri, dun Irhuam
Yung pénabh kugih Sayany dan pengertisnnys Senuntliisas
wenolivasi peaulis dalaa mencopuh studi. Tak lupa juga
iper penolis, Kak Eumnruddin, Kuk H_&bd Ra-sbk dun Kak
Roumini Migran, atas perhatiannve relans ini, Jjuza
kepuda pars  kemenukan Yand menisz  dan  lueun, merekn
mempunyal tempat dan rrengaruh tersendiri bagi perlis,

168. Says egangat senyenal Lidak Jdapsat menycbuthan - selurolh
Plhak vang teluh pembsntu sdya, segale bebeilun sesreka
akan selalu menbekeas dihati Penulis,

17, Terakhkir badi seseorang vang manis -2 vang selulu
menilubul kan  semangat penulis disast apapun, teriaa
kasih wuntuk Perhatiannya yang penuoh kasih sayeng dan
tulus, sungguh takkan terlupaban  delas hidup.

Akhirnya melakukan penelitisn dan penulisan  skripsi
ini mervpaken pekerjuan yvang hampir menyverupai anghapan

Chumbers, "by the tise one end is reached, the cther need

redoing. "  Oleh sebab itu, hesil shripsi ini tidaklah

berhak untuk mengklaim telah mencupai lhesenpurnasn yhang

purna. Sebagal bagian deri proeses belajar, hekurcngan dan

kelemahan tetap melekat, sehingga wasih wunghkin untuk

Yial
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dikritilk. Uptgk itu, suwbang saran deni penveapurnasn

sangul  dinsntikan, Havupan penulis, semoda dapat berman-

Taal dan  wensubal Khezanak 1lmia,  khasusnva Tlaou-Ilou
Ferikenan.

Unituk mereha-uereks tersebot  doa SRV, Eanofn
Lllah  SUT, senantissa melisnpabban Ridha dun Hugfiruhlya
ktpaﬁa wereis-moreha dalamg meluhuapnkan Lugas-tugus ke-
khalifaan dimoks bumi ini dun wtag ibadah anuliyah vung

diperbuatnya, senogs  mendapat bLelasan  yang sat i upal

darinva. Amin.

Studic 08, Buke Septevber 1394

Waszalom

( SULKIFLT 3
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Latlar e lakens T et
Hakekal. penbangsorsn vangd belah, ssméentara dan  akan

dileksanakin  bingsa Indonesis SEieH PALYER PUvtENE  Baasal

Pelita Relima, dun schorsngd wemasukli Repelita Eeensm,
adalah pembangunan wanusia Indonesia seutuhnya dan  pem=
bangunan musyarahat I[ndonesia. Ini berartl, bahua peon-
bangunan mencakup: Pertama h#majuun Lahirivah separtl
pangan, perumahsn dan lain-lain. Kedua kemajuan batiniyan
seperti p#ndidihan. rasa awan, reasa keadilan dan  rasa
gehet. Eetigs, lemsivan vang meliputi sslurah  rakyat
Indonesia, secbegsinena teéervcerwmin dalewm perbailian  hidup
berkeadilen scsial.

Sasaran-sasaran pewbangunan sepercti itu, henya dagat
tercakupi melalui berbagail ikhtisr yang cCterencanza dan
dilsksanakan secara siwultan. Hal ini dizesbabkan oleh
kondisi interdependensi di ancars LbLerbagal s=sektor pem-
bangunan vyang ada. Selktor perikencn misainys, skan zangat
terkait hubungannya deéengan sckibor-zertor éekoenonl lainnva.
Artinys, lemajuan vang dicapai pada sehtor perikanan  akan
nemybawa pengaruh terhadap naiknya pendapatan rola-rats par-
kapitae pendoduk Indonesia. Dan sshaliknya, dengan tingkat

pendapatan masyarakat yang relatif lebin tinggi akan men-



dorong tingkat dan Fola  komsumsi  masyarakat terhadap

bareng-barang yeng dihssilhan cleh kegiatzn industri. dan

di  sial laln dengan tingkat pendapatan dan  perkesbandan
yang divupai dalam peabsogunan sektor industerl vang se-
demikion rupa akan mewmbaua penfaruh pula pada tinglat
kepatuban dan hessdaran Lukow mesvarsksar vang pads gilivan-
nya  dapat mmhnciptalkan kondixi dan dinawmika kehidupan
nmasyarakat pada titik =stabil guna wendorong leju  per-
tumbuhan dan pembongunan ekononi .

Dengan bertuwmpn  pads realitas vsng saling Lerkalt
itnlah, daerah-daserah tingkat I[I, dengan hak ctonosi  vang
diwilikinya, haruslah senantis=s Eencari dan berusaha
méngemnbangkan  berbagal potensi dan suwmber pendapatsn asli
vang ada di wilavahnva guana, selain dimaksedkan untul
penbiavaan wvang bersifat rutin, Juga dimalksudkan untuk
membiavaili penbangunan provek-provel daloanm rangha -wéeningkat-
kan taraf hidup raliyvatnysa.

Sehagal suatu daerah kepulsuan, Reoupaten Daerah
Tingkat II Panghkajene hépulansan (selanjutnysa dalam Lulisan
ini disingket : Rabupsten DBati Il PanZkep) termesuk =alah
gaty Ksbupaten Daerah Tingkat II di Sulawesil Selatan vang
banyak memiliki potensl yang merupadan suuber  pendapatan

&s1i. Salah satu di antara sumber pendapatan asli daerahn

itu, sdelah potensi perikanan laut den tawbak yang pengelo-

. laannye dilakukan dengan coara pelelangan .
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Iwinan dun Kegunanan Penolisan

Adlapun tujuan dari penulisan ini sdalah
Untuk mengetshui pevanan teapat pelelangan ikan (TPI)
Talsha rerbadap Feninghatan pendapatan KEabupaten Daci
11l Pangkep dan masvoarshat Nelavan.
Untek  mengetalul kelerkaiten sarana ekonomi TPI dengan
u%ﬂhﬂ peningkaton pendapatan para nelayan.

Dari tujuan vang ada diharaphkan penelitian ini ber-

guna scbHEA] beriliut

1.

o

Untuk wmendembanghan potensi keilwuan vang ada dori dirvi
penulis.

bapat dijadikan bahan perbandingan dan sekaligos bahen
pertiwbangan bagi pemerintan Kabopaten Dati TI Panghep
dalam ranghke pangembangan lebih lanjut lewbaga pelelang-

an lkan tersebut pada nass datang.
Perumntsan Hasalul

Dari beberaps unghapan yang ada diruwuskan mazalsh

Sebagal beriling

:

(A

Ubpava apa véang dilakukan oleh pessrinlab Rabupaten Daci
I1 Panghker guna uweningkatkan pendapatan para nelayan
dari hasil vsaha pelelangan ilkan di Desa Talaka 7

Sejuuhmana peranan lembaga pelelangan ikan tersebut ter-
hadap peningkecven pendepatan Kabupaten Datl IT Panghep

dan parsa nelavan di sekitarnya ?
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Fenyediaan prasarans pelelangsn iken skan dapst menjamin
stulillitas hargs iken. Dan dengan demikion dapwt mening-
katlian pendepatan pera nslavan,

Lewboga pelelangan ikan Talaka memberikan Lonzrvribusi
yang cuhkup bLesar kepuda pendopatan dserah Kabupaten

Dati 11 Pangkep.
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TINJAUAN PUSTAKA

Eendunn Dwnw Peribonar

Tuduan pembangunsn pevilkanan adalah meningkatkan
produk  untuk semenuhi kebutuhan pangan termasuk perbailian
gizl, meningkatkan taraf hidup dan hesejahteraan
nelaypn/petani i1kan, menperbaliil sLtatus so8ial
nelavan/petani ikan dan menyerap tohwegs kerja  {Kaslan,
15835,

Ikan lavt yaitu ikan vung hidup diperairan asin
meliputi daerah pelazis, perairvan dalam dap dasar, sedangksan
ikan alr tawvar adalah ikan vang selalu hidup diperairan

tawar dan tidahk dspat hidup diperairan payszn { Anonimous,

13853,

apawber Penpdipatan Doacreb

Heningkatnya pembangunan di berbagai sektor pada
suatu daerah tertentu antara lain disebabkan oleh adanva
berbagai potensi yvang dimilikinva vang dapat dikelols dan.
dijadikan sebagai sumber pendapatan daerah guna wuwembiavai
kedistan ~ kegiatan, baik vang sifatnya rutin maopun
kebijaksanaan-ksbijaksanaan pewbangunon provek-provek yang
dicaﬁanghan oleh pemerintah derah yang bersanghutan, dalam
srti, tanpa mengurangi m&kq& kehadiran bantuan Pewerintah

Pusat maupun Daerah yang lebih tinggi (Scemitreo, 1877).
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Dengan gambaran seperti itu, wala depatlah dikstakan
Lbalwo semakin tingpi penfdapatan suatu daerah vang diperoleh
dari sumber pendspatan agli daerah itu, semakin tinggi pula
Intensitas  pewbangunan  yang depat dilaksanalan atag  di-

lakukannya. Dikatakan “daput”, oleh karcna tidak mutlak

sifatnya bahwa tingkat pendapatban suntu daerah yvang tinggl
ahan , mutlak menvebabkan tingginve Jintesitas pembangunan
vang dilakokannva, meskipun hal ini seringkalil dominan
pengarainnya,

Berdasarvkan asal dari pendupatan Yang dipercleh
Pemerintah Daerah, maka depsatlah digolongkan pendapatan itu
sebhagal pendapatan daerval yang berssal dari dalswm  daerahl
itu sendiri serta pendapatan deerah vang berasal dari luar.
Pendapatan daeral yang berasal deri dalam daerah  itu

sendivri seringkali diebot dengan istilah pendapatan asli

‘daerah yang bissanya diperoleh dari hasil pemungutan ber-

bagal jenis retribusi yang ada. Sedanghkan pendaputan daerah
yang berasal dari luar daersah itu, blasanya berups bantuan
dana dari pemerintah di atasnya (Pswerintah FPusat bagi
Pemerintah Daerah Tingket I dan Pemerintah Daerah Tinzkat I
bagi Pemerintah Daerah Tingkat II). Jadi termasuk sedals
macaw bentvuan dan veng bersumber dari Anggsran FPendapatan
dan Belanjs Megara (APBH) dan Anggarsn Pendapatan Belanja

Daerah (APED) Tingkat 1.



———— e

Pi samping bantuan-bantuan yang telah disebutkan di

atas  Juga yang termasuk dalam kalegori ini adalah bantuan

yong dibsrikan, bailk  oleh lewbsgs - lewbssga swsdava

masyarakal, swasta muaupun vang berupa Lantuan perseorangan
serta lembagea-lembaga atau badan-badan vang memiliki  akri-
fitas yeng berskala internasional. Pendapatan lain, selain
yang relah disebutkan terdaliulu, sdalsh pendaspatan yang di-
peroleh darl hasil pemungutan paisk daerah vang diatur

dalaw Undang-Undang nomor 11 tahun 1957,
Pepferbiagn Raetribusi !

Retribusi adalah sustu bentuk pungutan vyang oleh
pemerintah dibebankan peabayarannya kepada masyaralat,
Retribusi Jjuga merupakan 1=Ts BT perolehean dana bagi
pemerintah daerah dalam randha mempertahankan kelandsungan
dan sekaligus peningkatan intensitas dan volume pembangunzan
vangZ ada dan akan dapat dilaksanakan, terutawa pembangunan-
peabangunan vysng akan dibiavai daril dana anggaran petda-
patanh dan belanja dasrah vyang Lersangkutan (Soedargo,
15964 .

Retribusi, secara etimilogis mengandung avti “Peng-
hargaan kembali”. Yakni berssal dari kete " re "  vyang
srtinys kembali dan " tribusie " vyang berarti penghargaan
(pengertian bahasa Yunani). Akan tetapi pengertian

retribusi; tidak lain merupakan sSuatu pembayaran vyang
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disevahkan kepada negara (termasuk dalawm pengertian  ini

ndalah ducral, Cawbahan penulis) oleh seneocsng ateu  badan
hubum yung telah wenibmwatbi jess yang disediskan oleh negara
(Boewitro, 187V),

Henuewt Goedhsrt Jdolsw Retwoke (1973, pengertian
vebribesi sdalah : penerimaan vang dipevoleh nleh penguasa
puhliu dari ruwmah tangga suasta, berdasarkan ROrEA-NOTHA
vpum yang ditecapltannya berbnbung dengan prestasi  tersebot
harena berhubung dengan kepentingan umum, secara Lkhosus
dilaksanaken oleh penguasa publik.

Fumusan pengertian lain vang dikemolkalan oleh
Soedargo (1964%; PFungutan daerah schagai pembavaran pe-
fiakeian &tan Karena memperolel jasa pekerjasn, usaha atau
milik daerah bagi yang bevkepentingen aten kacena Jasa yang
diberikan oleh deerah.

Bila ditelsah dan dibandingkan rumusan pengerlian
yang terakhir disebuthan, dengan rumusan pengertisn VYang
pertema dan kedua terdahulu, waka akan neampak adanya per-
bedsan, meskipon perbedaan yvang ada itu bukanlab  merupsken
perbedaan Yeng subtentif. Alkan tetapl alkan sangat menarilk
bilawpna dikaji secara wendalam dan  tersendiri, HKhusus
dalawm pewbshasan penulisan ini, pembahssan yeng ada ito
cidaklah alkan menjadi pokok kajian, selainkan akan diberikan

penielasan sekedarnya Saja Vang sifatnys unum gung neaberi

srah bagi peubahasan gselanjutnya dalam skripsi ini.

t



Ferbedasn  yang dimaksudhan di atas, menaruct  hemat

penulis, terletwk pada luas jangkauan (linghup) berlakunya
saja. Lingkop berlskunya suatu retribusi adalak kedaerahsn
veng berarti weskipon seluruh wilayvah Fepublik  Indonssia,
misalnya  Lermasuk dalem wilayal yang dikenakan retribusi
bagl siupa saja yang menikmati jasa don fasilitasnva, akan
tet&pa taritf berlakunya retribusi itu tergantung pada
penebapun  pemerintah daerah setempat. Sedanglkan menurut
Goedhart (1973) den Scoemitro (1977); linghkup berlakunvs
retribusi tersebut adalab universal adanva dalam =usatu
wilavah negara.

Rumusan pengertian terakhir yuang dapat diuvraikan
tentang rebribusl pads peabahasan  ini, adalall rususan
pengertian yang secuara bersama-sawa dikesmvkakan oleh Usnan
dan Subrote (15B0) yang menurutnya : " Reéetribusi sadalah
pungutan vang dilakukan sehubungan dengsan suaty Jasa atan
fasilitas vang diberikan oleh pewerintah #ecara landsung
dan nyvata kepada pewmbayar

Dari beberapa rumusan pengertian vang dikemukakan di
atas, penu].is- dapat menarii kesimpulan bahwa retribusi
dalam pengertian sebenarnya, adalah suatu bentuk pungutan
vang ditetaphkan jumlahnf& { kadang-kadang Jjuga Jenisnva)
oleh pemerintah daerah yang bersanghutan sebagai  iwbalen
vang di;&rimaﬂyﬂ atas prestasi, yang blasanya berupa Jasa

yang diterima den atsu dinikwati cleh =i pembayar.



Mdspun  Jenis-jenis retribusi vang berlaky scelarang

401, antava lain dapat disebuthan : retribusi uang lezes,

relribusi  bea jalen/jenbaten, retribosi bea penambangan,

retribusi  pemerikssan/pembantaion hewan, retribusi pasar,
retribusi sempadanfizin bangunan, retribusi reEngerukan
jawuban, recribusi izbersihan/sampah, retribusi pemberian
izin rerusahaan industri kecil, retribusi jembatsn timbang,
retribusl tempat-tempat rekressi, retribusi tempat pe-

lelangan ikan dan lain-lain.

Pendertian dan Jenis Paink

Disamping retribusi sebagail susber pendapatan dacrah
dari dalam, juga dilkenal adanva bebrapa macan pajak vang
merupakan psajak daerah, sebafsimansa dikeéenal dalam Undans-
Undang Homor 11 tahun 1957,

Secarsa  uw.um pengertian pajak | dapat dirumuskan
sebagal ¢ " Swatu iuran pendudok (rvakyat) kepada negara
vamg berdasrkan undang-undang yang dapat dipaksalan, dimana
pembayarnya tidak mendapat imbalan secara langsung vang
ditunjuk oleh negara, yang gunanys wmembisyai pengeluaran
umum berhubung tugas negara harus menyelenggarakan penerin-
tahan ", (Budiono, 1882).

Sedangkan rumusan pengeriisn pajak daerah, gebacai-

maha telah digariskan dalam undang-undang nomor 11 tahun

b
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Pungutan dasrah menurut pa:ntulan p@rpa1ahﬁn“

kan oleh daerah untuk pewbiayasn rumah L&ngﬂﬁ—

nya sebogal hokow publik “.

hdapun  jenis-jenis pajuk dasrah yang ada sekarang

inl, ¥ang seeara umum berlsko, antars lain

8., Pajal
L, Pajak
c. Pajak
d. Pajak
e, Pajak
. Pajak

E. Pajiak

rehabilitasi jalan
Pemotongan hewan
tontonan

bangsa asing

rek lame

radio

kendarsan berwmotor, dan sebagainya.

11



HETODE PEHELITIAN
Tempat dnn Wakty

Daerah penelitian untuk mendapatkan data primer dan

data selunder edalah Desa Talaks, Kecamatan Ma'rang

Rabupaten Dati 11 Pangkep. Dengan welihat pertimbangan
bahwg di kecamatan tersebut terdapat sarana pelelangan
ikan. Selain itu Kabupaten Pangkep adalah daerah vang
sangat potensial untuk pengembangan su sektor perikanan.
Waktu pelaksansan penelitian ini, berlangsung selama
2 bulan. Mulai dilaksanakan pada awal bulan Oktober r1593

sampfail dengan akhir bulan Desember 1993,

Sumber Dalka

Berbagal data yang akan digunakan sebagai  bahan
kajian di dalam pémbahasan skripsi ini, adalah merupakan
data yang diperoleh dari instansi-instansi pemerintah.
Demikian pula wuntuk sebahagiannys diperoleh dari masyaraksat
Secara langsung Sepanjang data yang dimaksudkan itu
relevan.

Dari uraisn di atas itu dapatlah diperoleh soaty
gambaran vuang Jelas bahwa Jjenls data yang nantinya akan
digunakan meliputi
Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
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lepangan, baik yang diperoleh dengan cera observasi atau

pengamatan maupun  yang dipercleh sebagai  hasil dari

waWwancara yang dilakukan terhadap masyarakat nelavan ter-
tentu di deerah penelitian. Data primer ini, antara laiﬁ
meliputi

1. Data tenteng keluarga yang wencakup Jumlah tanggungan
fanah* isteri dan keluarga lainnya) dan tingkat pendidik
arn.

2. Data tentang penghasilan gerta data lalinnya vyang
mnenyangkut barang milik vang menjadl status simbol
nasyarakat setenpat.

Deta Sekunder

Data ini merupakan data vang diperoleh dan berasal
dari berbagsi instansi, baik instansi pemerintah waopun
instansi non pemerintah dimana satn sama lain saling ter-
kait, berups laporan penelitian, buku-buku harian =serta
buku-buky lain vang berhubungan. Termasuk data ini adalah

1. Data tentang keadaan vmum lokasi penelitian (Kabupaten
Dati II Pangkep).

9  Date perkembangan volume penjualan ikan, data perheubang
an hargs jual, data perkembangan hasil penjualan serta
dats mengenai perhkembangan pendepatan dasrah yang ber -

sumber dari retribusi pelelangan ikan Talaka.
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Hetode Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data, sebagaimens dimaksoudhlan

pada bagian terdahulu, metode vang digunakan dalam hal ini
adalah

8. Wawancars dsn observasi (Field research)

Untuk penerapan metode ini digunakan teknik sampling
dengan cara penentuan sauple vyality secara wscak dengan
perbandingan representasinva 10 banding 2, &artinya dari
keseluruhan populasi yang ada ditetapkan sebanysk 100
populasi yang akan diteliti dengan pembagian 50 pat;mbak
dan 50 nelayan. Dari 100 populasi ini mesing-mesing 10
populesi akan diwakili oleh 2 responden (sample), Dengan
demikian akan didapatkan 20 responden, 10 mewakili petambak
dan 10 wewakili nelavan.

Penerapan metode wawancara dan obzeéervasi ini, ANCATHA
lain dimaksudkan untuk mendapatkan informasi atau data
tentang hkondisi obyektif guna dijadikan bahan eanalisis
dalam mengukur tingkat efektifitas lewbags pelelangan  ikan
yang dirssakan oleh masyarakat pengguna {(para nelayan dan
petani tambak),. Disamping itu dengan metode ini Jjuga di-
harapkan dapat diperoleh data tentang Upays-upaya yang
sementara dan akan dilaksanakan oleh pewmerintah Kabupaten
Dati 11 Pangkep dalam rangka meéningkatkan pendapsatan pars

nelayan dan petani tambak, sebagal wasyarakat pengguna,

iA
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dari hasil Pelelangan ikan inj serta data yang menvangkut

rencana pengenbangan terhadap lembags pelelangan ikan ini

dimasa vang akan datang .

b. Penelitian hepustalkaan {liberary research)

Penerapan metode ini terutama dimaksudkan untuk
menemultan teori-teori tentang keuvangan negara (tentang
reftribusi waupun pajak), Di sampinglitu dengan penelitian
ini diharapkan akan dapat diperoleh berbagail macam data
yang dibutuhkan wvang merupakan data sekunder, baik data
yang berupa laporasn penelitian yang telah dilaksanakan oleh

badan-badan pemerintah ataw badan swasta serta perseorangan

Demikian pula dengan dats dan informasi-informesi lain yang

berkailtan.
" lisi

Untuk membuktikan tinghat pértumbuohan dan perkembangan
pendapatan vang bersumber dari hasil pemongutan retribusi
tempat pelelangan ikan beberapa tahun terakhir (1988 sampsai
1992), maka digunakan metode analiss perbandingan ' atau
metode komparasi, wyaitu dengan jalan membandingkan data
tahunan antara waktu tersebut di atas,

Untuk menentukan pengémbangan lembaga pelelangan ikan
pada mass dateng atay periode berikutnya maka digunahan

analisis .trand linear dengan memsakal fungsi linear wvaitu
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dimana

il

8 + b¥,

Hanai&n penjualan untuk periode berikot
Feriode tahunan

Interseksi garis trend dengan sumbu Y

Remiringan (slope) dari garis trend
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KEADAAN UHUM DAKRAH PENELITIAN

Letak Geogratis dan Luas Wilavah

Kabupaten Dati II Pangkep terletsk di sebelah Utara

Ibukota Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan (Ujung

Pandang) dengan jarak tempuh melalui darat sejauh 60 En.
Selain bebersps pulsu yang termasuk dalsm wilayah daerah
inl, wmaka sepanjang perbatasan Kabupsten Dati II  Pangkep
vang membentang darl Selsatan ke Utars dilewstl jalur Jalan
negara vang mnenghubunghkan antara Ujung Pandang, sepagal
Ibukota Propinsi, dengan beberapa kabupaten vang berada di
sebelah Timur Selat Makassar, Habﬁp&tan vang terdiri dari 5
kecamatan ini wemiliki luas wilayah kurang lebih 2177 Km
persegl dengan batas wilayah sebagal berikut
5. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Daerah
Tingkat Il Haros
b. Di sebelah Utara berbatasan dengan Rabupaten Daerah
Tingkat II Barru
. Di sebelsh Timur beérbatasan dengan HKabupaten Daerah
Tingkat I1 Soppeng dan Kasbupaten Daerah Tingkat II Bone
d. Di sebelah Barat berbatassn dengan Selat Hakassar.
Sedangkan kelima kecamatan yang sda di dalam wilayah
kebupaten ini, masing-masing adalsah; Kecamatan Fangkajene

(sebagai ibukota Kabupaten), Recamatan Bungoro, RKecamatan



Labbakkarng, Kecamatan Segerimandalle dan Kecamatan Ma 'rang

yang meErupakan kecamatan dimane Desa Talaka ( obyek

penelitian/tempat Pelelangan ikan) berada.

Beadnan Alow dan Tklim

Rabupaten Dati II Pangkep adalah suatu daersh YENE
terdirl dari beberaps pulau kecil yang tersebar di sekitar
Selat Hakessar, sementars hamparan Wilayahnye vang luas
adalah daratan yang menvatue dengasn pulau Sulawesi.

i atas hawparan davatan inilah terdapat banyak gunung-
gunungd vyang seluruvhnysa merupsaksn gunung-gunung vyang télah
watl dan terdiri dari berbagai batuan.yang banvak menjanji-
kan devisa dan potensi yang dikandungnya. Contoh wntuk itu
adalah produksi pabrik PT Semen Tonasa, selain itu di
sepanjang pesisir pantal Selat Hakassar terhampar luas
areal pertambakan, baik vang telah digarap atan produktif
maupun yang masih merupaksn hamparan tanah pertambakan yang
belum tergarap. Adapun wmengenai iklimnya, keseluruhan
wilayah EKabupaten Dati II Pangkep, teéerkecuali beberspa
pulan di eantaranva dapat dikatakan memiliki iklim yang
tidalk berbeda dengan ihli; vang berlaku di berbagai daserah
lainnya vang ada di Pulau Sulawesi, kecwali Tanah Torajs
dan datarasn tinggi lainnya. Iklim daerah ini adalah ikliwm

tropis. Sedangkan jenis musim yang berlaku di dasrah ini

adalah musim kemarao dan musim hujan.
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Eolensi dan Suwber Dava Alam

Rabupaten Dati Il Pangkep adalah daerah  yangd
bergunung-gunung (sebelah Timur) dan memanjang di pesisir
pantal Selat MHakassar (sebelah Barst), s=eperti telah
disinggung pada bagian terdahulu, memiliki banyak potensi.
Fotensi batuan misalnys yang selama ini telah banyak diolah
oleh pemerintah pusat untuk dijadikan hahan baku semen.
Kegiatan industril semen ini meskipun tidak tergolong ke
dalam suwber pendapatan asli daerah &kan terapl secara
langsung &abtau tidak langsung, telah banyak mempengaruhi
pola kKomsumsi masvarakat di daerah ini. Di samping 1itu,
potensi lainnya meliputi potensi tambak dan laut ( per-
ikanan).

Untuk potensi perikenan ini, salah satu indikator
potensialnyva, dapat dilihat pada uraian berikut tentang
lingkup dan hasil kegiatan pelelangan ikan di TPI Talaka.
Potensi lain vang sebenarnya memiliki peluang untuk
dikembangkan dimass yang akan datang adalah potensi
pariwisata. Terdapat dua Ffaktor di samping faktor lainnya
yang dapat menopeng prospek pembengunan dnerah ini sebagal
daerah persinggahan wisata (DEW). Faktor pertama adalah
keindahan alas pesmandangannys; dan faktor kedua adalah
bahaw sepanjang bentangan daerah ini dari Utara sampai ke
Selatan d;lalui jalur jalan negara Yang Etapy. guleg

perjalanan wisatawan satu-satunya untuk menuju Tanah Torajsa
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(DTW). Dengan faktor-Faktor di atas itulah, Kabuoaten Dati

I1 Pangkep memiliki pelusng untuk dikembangkan sebagai

daerah produsen berbagai keperlusn/ komoditi yang menarik

winat dan perhatian wisatawan/turis yang lalu lalang setiap
saat. Dengan peluang itu puls, maka Kebupaten Dati II
Panghep untuk selanjutnyas memiliki prospek untuk menjadi

daerah pengekspor berbagai komoditi.

Jumlah Penduduk

Rabupaten Dati II Pangkep adalah daerah vang secara
relatif masih terwmaswk daerah jarang pendoduk. Dengan luas
vang kurang lebih 2177 Kn persegi itu, hanya didiami oleh
pendudul vang berkisar 120.153 jiwa yvang berarti tingﬁat
kepadatan penduduknya hanya sekitar kurang lebih B0 jiwa/Km
persegi. Sebagaimana leyaknys ibukota kabupaten, maka
KEecamatan Panghajene adalah merupakan kecamatan, teérpadat
penduduknys di  entars lima hkecamatbtan yang ada di daerah
int, menyvusul kemudian sadalah Recamatan Bungoro dan
Kecamatan Ma rang. dari jumlah keseluruhan penduduk itu,
kureng lebih 30 ribo di sntaranys yang mendiami beberapa
pulay vang tersebar di Selat Mekessasr. Dengan gauwbaran
penduduk di etas mnaka masalah penduduk di  dasrah ini
belumlah menjadi masalah yang sifatnya rawan dan mendesak

untuk secepatnys diusahakan rumusan kebijaksanaan =ebagai

alternatif pemecahennya.
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Hatn Pencaharian

Sebagaimana halpnya dengan daerah-daerah tingkat IT
vang ada di SulawesiSelatsn, penduduk daerah ini sebagian
besar msta pencahariannya sdalah sebagai petani, baik
petani sawah, petani ladang/kebun mavpun tambak. Hanya sajs
bedanya dengan daerah tinghat II vang jauh dari pesisir
pantal, maka daerah ini selain penduduknysa hidup dari usaha
bertani Jjuga sebagisn lainnya, seperti bissanva orang vyang
bermukin di pulau-pulau dan daerah sekitarnva, juga hidup
dan berusaha perikanan laut (nelayan). Disamping Etu,
beberapa prosen di antaranya hidup sebagal pedagang dan

pegawal.
Tingksat Pendidilkan

Fendidikan adalah suastu hal vang sangat penting
peranannya dalam melaksanakan pembagisan, dengan kata lain
penbangunan akan lebih lancar dan &kan lebih mudah
dilsksanakan jiks masyarakat cukup berpendidikan. Demikian
jugs dengan hal-hal vsaha sengembangan dan peninghkatan
pendapatan usaha perikanan, pendidikan adalah salah satu
jembatan untuk mempercepat tercapainysa sasaran yang akan
didapatkan, sebab dengan tingkat pendidikan yang lebih
tingzi diharapkan agar para petani &tau pengusaha yang

wengelola bidang perlkanan seperti pengusaha tambah akan
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lebih cepat menerima motivasi-motivasi baru dan dapat lebih

cepat berkembang,

Untuk mengetahui tinghat pendidikan penduduk di Desa

Talaka, Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep dilihat pada

tabel 1 bervikut ini
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Tabel 1

Tingkat Pendidikan Penduduk Di Desa Talaka
Recamatan Ha'rang Kabupaten Pengkep

E? Tingkat Pendidikan Jumlah {jiwad Prosentase (#)
: 185 Buta Huruf 42 2,43
e T K 54 312
3. 8D 803 46,42
q ., 5 H P 465 26.88
A & S H A 343 18,83
B. Perguruan Tinggi 23 B
1730 100 % ]

Sumber : Hantor Desa Talaka, 1992

Dari Taebel 1 di atas terlihat bahwa perbandingan
jumlah penduduk vang sekolah di tingkat SD lebih besar dari

pada penduduk yang sekolah di tingkat lanjutan baik itu SHP

maupun perguruan Tinggi.
Potensi Ekonomi

Helihat letak wilavah Desa Talakas vang berada di
sepanjang pantai, maka salah satu potensl ekonomi vyang
paling bessr adelah pemanfaat&n sumber daya laut, yaitu

perikanan. Adapun Jenis dari perikanan terssbut yaitu

perikanan laut dan perikanan darat, kesemua ini memiliki

prospek -vang cukup cerah untok dikembangkan di masa-masa

yang akan datang. Dari faktor itulah sehingga tanah-tanah
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vang dulunya hanya digunakan sebagal tempat menanam padi,

hemudian dirvbah wenjadi tambak-tambak, baik vang masih

bersifat tradisional maupun yang sudah intensif.
Untuk lebin Jelasnys mengenal headasn sektor perikan-
an di Desa Talaka dapat dilihat pada tabel berikot ini
Tebel 2.

Keadaan Sektor Perikanan di Desa Talaka
Kecamatan Ma' rang Kabupaten Pangkep

Jumlah

Jenis Perikanan Prosentase (&)
{ Lton)

L auant 235 0,25 »

Tawbak Ikan 803 0,97

Tambak Udang 91800 898,78

Jumlah 82938 100,00

Sumber : Kantor Desa Talaka, 1002,

Dari tabel 2 tersebut menunjukkan produksi tambak
Jauh lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan produksi
rerikanan laut. Adapun dari kedus Jenis tambak tersebut,
maks tambak wovdang lebih dominan dibudidayakan Jika di-
bandinzkan dengan tambek iken. Dalam pembadidayesn hasil
perikanan sering diterapkan sisten polikonltur vaitu paduan
antars pemeliharaan udang dan ikan bandeng, namun dalaw hal
ini vang pseling diharapkan adalah hasil panen dari pads
udang sedangkan pemeligharasn ikan bandeng hanya sebsgai

komsumsi keluargs uvtamanya bagl petambak-petambak tradi-

gional.
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Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Talaka adalah merupakan

SBtU—EEtUﬂ?ﬁ SETANSA :p"ﬁ,]']ﬂ_ b.&rfungﬂi EerupHA ?&ng ada di

Fecamatan MHa'rang yang untuk pertama kalinya beroperasi
secarp nyata dan efektif pada tahun 1977, meskipun tigsa
tahun sebelumnya sarana ini telah diresmikan pemakaiannya
oleh Bupati Kepals daerah Tingkat II Pangkep. salah satu
sebab terjadinya disfungsionalisasi sarana itu selama tigsa
tahun adalah kurang jelasnya jumlah dan jenis punautﬁn,ﬁang
ada selama wakltu itu, akibatnya timbul keengganan di
kalangan nelayan dan petanl tambek untuk menggunakannya.
Pada tahap perkembangan tiga tahun berikutnya sSarana
tergebut telash dimanfaatkan, bukan saja oleh para nelayan
dan petani tambak yang ada di Kecamatan Ma'rang, melainkan
juga nelayan dan petani tambak yang berasal darai daerah
sekitarnya, seperti Kecamatan Segerimandalle, Bungoro dan

bahkan kecamatan-kecamatan vang ada di Kabupaten tetangdsa;

Barru dan Soppeng.

Sebagai salah satu unit operasional terdepan dalam
rangksa pemungutan hasil pendapatan asli deerah, tempat
pelalangan ikan Talaks mempunyail struktur organisasi ter-

eEndivL. HaTER nengelola aktifitasnya dengen formasil sebagail

berikot
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Kepala Unit Pelelungan Tkan Taluka

Kepala unit ini bertugas, sekaligus berwewenang dalam

rangka menghkoordinasikan pelaksansarn tugas dari aparat

pelaksana yang berada dalaw lingkup tugas tempat pelelangan

ikan Talaka. Di samping itu, Kepala Unit juga bertanggung
Jeawab terhadap lkelancaran berbagai tugas dalam ranghka
pemungutan retribusi vang ﬁersymber cari transaksi
penjualan  ikan tersebut. Untuk kelancaran wekanisme Lugas
yang diembannya 1itu, Kepala Unit membawahi tiga bagian,
masing-masing bagian pengenbangan dan pengawasan, bagian

E

tata usaha dan bagian pemungukan.

Begian Pencembansnn dan Pengawasan

Bagian ini berfungsi untuk melaksanakan tugas-tugas
vangd meliputi useha-usaha dalam rangka pengembangan orga-
nisasi dan_kegiatanhkegiatan vang berhubungan dengan pele-
langan ikan serta melakokan pengawasan terhadap kelancaran
tugas-tugas yang dilskukan oleh sparat yang terlibat dalam
tempat pelelangan ikan tersebut. Bagian ini  bertanggung
jawal kepada kepala unit sepanjang menyvanghkut hkelancaran
tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan pendembangan dan pengava-
san yang dibebankan kepadanya.
Bagian Tata Usaha

Bagian ini berfungsi sebagal pelaksana togas-tugas

vang berkaitan dengan kesekretariatan, vang mwmeliputi:

i
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keglatan-kegiatan adwinistrasi dalam lingkup tempat pele-

1EHEEII'1 Il‘.&rl Tﬂlﬂ]:‘.a Eﬂ'rtﬁ bETta]]Egung j-a“ab Hepada H-Elj-[llﬂ

Unit ALAS H-El-flﬂﬂﬂr&n mekanisme hErja admistratciF yang

t.t:".-r“]ﬂs.]k d.i dalﬂmn?ﬁ_ ﬂdﬁ_lah H,&Eiathn PEI]Eatat&n dﬁn p&ng—
ArsSipan.

Bagian Penunguton Retribusi

Ruang lingkup tugsas bagian ini, meliputi tugas-tugas
pelaksanaan pemungutan retribusi terhadap nelavan-nelayan
dan para petani tambak yang memanfasthkan sarana pelelangan
ikan ini sebagai tewopat menjual hasil tangkapannya,r baik
vyang merupakan hasil tanghapan di laut maupun, dan tentunva
yang merupakan hasil tambak. RKelancaran tugas - tugas
pemuongutan retribusi ini merupakan tanggung Jjawab begian
pemungutan retribusi vang setiap saat dilaporkan Kepada
kepala unit. Untuk menjamin kelancaran tugas-tugass di
lapangan, maka bagian ini memanfaatkan pétugas lapangan
sejumlah 17 orang dengan sistem penggajian yang didasarkan
pada tingkat pencaepaian target pungutan vyang berhasil
dikumpullkan oleh setisp pelugas {pegawal tidak tetap) = 132
orang} dan =elebihnya digaji secara honorer (pegawai
henofarjum deaerah = 5 orang). Peara petugas itulsh yang
sangat memegang peranan dalam menentukan jumlah pendapatan

651i daerah yang berhasil direkrut/dikuvppulkan dari retri-

buzi pelelangan ikan Talaka.
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Adapun gawbsran selanjutnys tentang struktur organi-

sasl  tempat Pelelangan ikan Talaka,

skema berikut ini

dapat

dilihat

pada
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Fasilitas Pelelangan Tkan Talaks

Dalam rangka menjamin kelancaran tugas-tugas dan
pelavanan terbadap nelayan dan para petanl tawbak pengguna
tempat pelelangan ikan vang &kan menjual ikan hasil
tangkapan dan hasil tambaknya, maka tempat pelelangan  ikan
Telak menyediakan berbagai fasilitas yang merupakan sarana

penunjang. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain

b
R




Dermagsn

Dermaga ini meérupakan salah satu sarana yvand Sangat

‘nl'ltﬁl. hﬂrl:'-“& Ea.rﬁrl& inil.&h merupahan pangkalan FEl‘E.hI.J para

nelayen dalan kegiatanbongkar ikan hasil tangkepannys dari

laut. Dermaga yang panjangnya 40 meter ini, dibangun

bersamaan dengan pewbangunan tempat peleleangan ikan dengan

konstruksi bengunan beton (permanen).

Geduns

Salah satu sarana yvang juga tidak kalah pentingnya
dengan derwmaga vang ada, adalah gedung pelelangan ,yang
bervkuran 40 x 20 meter. honstruksi bangunannya memang
seminla dirancang sedemikian rupa untuk fungsi tenpat
transaksi pelelangan dengan kapasitas tampung kurang lebih

300 orang nelayan penjual yeng akan menjual ikannya.

Loket

Agar para nelayan lebih wodah dalaws melakukan
pembayaran retribusi, maks pihak tewpat pelelangan  ikan
telali menyediakan 5 buah lokat =zebagai tempat pembayaran
retribusi bazi para nelayan dan petanil tambak yvang
menggunakan Snrend TPl s=sebagai sarana penjualan hasil

panghapannya. Kelima buah loket tersebut masing-masing

berukuren 3 x 1 ®|.
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Bantor
D&lﬁm ﬂp&?ﬂ Hntuh m&ﬂingkathﬁn ikhti&r hﬂﬁrdinaﬁi’

p&ﬂﬂemb&ﬂﬂﬂﬂ dan P&Hgﬁﬂﬂﬂan terh&ﬂﬂp FElﬁkﬂﬂﬂﬂﬁn kégi&tan

P&l&lanﬂﬁ“ ih&” di TFI Thlﬂkﬁ' mak ﬂibutuhkan ﬁﬂﬁﬂ?ﬁ ShT MR

perkantoran Yang memadai. Untuk kepentingan itulah,

FE]I’iEl‘iI’ItHh dasrah Sejak gsemula telah mengikhtiarkan adanva

suatyd  gedung perkantoran yang pembangunannys selesai pada
tahun 1878 dengan luas selurubnya 10 x 20 meter dengan
dilenghkapi berbagal sarana penunjang lainnya; seperti

sarana perhubungan (telepon) dan sebagainya.

ﬁrnﬂga_ﬂﬂziu

Tenag kerja vang m&rupahan.persunil tena§ TPI Talsaka
vang terlibat dalsm kegiatan pelelangan ikan berjumlah 23
orang., Klasifikasil tenaga ker)a yang didasarkan pada Jenis
pekerjaannya, meliputi : 8 orang tenasga administrasi (3
orang diantaranva untuk seméntara mervanghkap sebagal tenaga

lapangan) dan 15 orang merupakan CLenaga lapangan penuh.

Perkesbangsn Yolume Penivnlan Thkoan di TPT Talaka

Secara hkatagoris, ikan-ikan yang dijual di TPI Talaka
terdiri dari duoa jenis, yaitu ikan leut yang dihasilkan
oleh para nelayan dan ikan tambak yang dihasilkan oleh para
petani tambak. Sebagaimena yang telah disebuthan terdahiulu

bahwa para nelayan dan petani tambak itu selain berasal




dari Kecametan MWa'rang sendiri juga dari hkecamatan dan

daerah-daerah lainnysa.

Gambaran mengensi volume penjualan ikan yang welalui
TPI Talaka sepuluh tahun terakhir (1983 - 1882) dapat
dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 3

PERKEMBANGAR VOLUHE

PENJU £ _ . .

JEHTS IKAN UARI TAHUN 1983 - 1932

Fenjualan ikan/ienis (ton) tingkat kenaikan

Tahun : Jumlah dari tahun sebe=
ikan lauat ikan tambak lumnys (%)

1683 49,0 50,1 99,1

1984 , 50,9 53,8 104, 7 5,65

16955 74.1 B1,5 155, 6 48,62

1956 B7,4 109, 2 176,65 13, 50

1567 89,3 121,7 211,0 19,48

1988 85,0 112,1 207, 3 1,75 turun

1953 121,2 123,1 244,43 17,85

1930 122, 5 127,7 250, 2 2,42

1991 153,32 153, 1 306, 4 22,48

1552 161,4 155, 8 318,43 3,68

Prosentase kenaikan rata-rate setiap tahun = 14,68

Pada tabel di atas tergawbar bahwa laju peningkatan
voluwe penjualan ihkan welalui TPI Talahka senantiasa
menunijukkan angka peningkatan dari tahun ke tahun.

Laju peningkatan tersebut bukan hanya dipandang seébagai
suatuy heal yvang penguntungkan pihak pemerintah daerah se-
tempat, dengan weningkatnya devisa daereh yang bersumber
dari pemgngutan retribusi TPI melainkan sekaligus pula

dapat dijadikan para metrik hagil peningkatan pendapatan
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para nelavan dan petani tambak vyang ada. Bilsmana laju

eningkatan e ;
e 5 tersebut diprosentasekan kensikannya setisp

tahun

maka akan nampak bahwa pada tahun 18984 peningkatan

vang dialami dari tahun sebelumnya sdalah 5.85%. Sementara

pada tahun berikutnya meningkast lagi menjadi 40,62%.
Pade tahun 1988, peninghatan yvang dicapai adalah sedikit
menurun  bila dibandinghan dengan prosentase peningkatan
yang dicapai pada tahun sebelumnya.’, peningkatannys ﬁanya
mencapal 13,50%. Sedanghan pada tahun 1987 hanya wmencapai
18,48, artinya &,58% sedikit lebih tinggi deri tshun se-
belumnya, bahkan pade tahun berikoutnya Jjustru keopdisi
perkembangannys sangat memprihatinkan oleh karena pada
tahun tersebut volume penjualan yang berhasil dicapai malah
mengalami penurunan sebesar 1,758, Selanjutnya pada tahun
1988, wvolume penjualan vany dicapal kemballi mengalami
peninghatan wenjadi 17,87%, artinya kalau pada tahun se-
belumnya volume penjualan yang berhasil dicapal hanya
sebesar 207,3 ton, mwaka pada tahun ini volume penjualan
tersebut meningkat menjadi 244,3 ton. Prosentase kenaikan
volume penjualan ikan Yang dicapai pada tahun 18950 adalah
2,42% dari Jjumlah yang dicapal tahun sebelumnya.

Tahun 18991 adalah pricde yang Secara kovantlitatif-nominal
merupakan periode yang paling besar peningkatan yang di-
capainya yakni 58,2 ton lebih besar dari tahun sebelumnya,
ahan teiapi sepcara prossntatif peningkatan tersebut hanya

berkisar 22,46%. Pada tahunterakhir selams periode sspuluh
Sar ) .

et
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tahun ters
¢but perosentage volume penjualan yvang berhasail

1 ain

bila dibandingkan tahun sebelumnys .

EEE&TE E.I'I.UHIU].atrif-. pE]’]ighﬂ_taﬁ "ll'ﬂ.!.U]I'IE! p&njual_&n vang

ﬂlﬂapﬂl ﬂ[&jﬂh tahun 13&'3 SEJ]LI'_I&i dl‘!rlgﬂt'l. tﬁhun 1992 "’E_..lipL.ti

junllﬁh SEDEBEI' EIHJE tﬂn. Dﬁ'ngﬂn dﬂnikian dhp&tl&h dlhitung

PEniﬁEhatﬁﬂ [‘ﬂt_['ﬂtﬁ. Fﬁ,ﬁg diﬂlﬁlli Eetiﬁp tﬁhunny&] SECART

proseitatif dengan cara menjunlahkan prosentese yang di-
capal untuk setiap priode untuk kemudian dibagi 9 yang
akhirnya didapathkan rata-rata kenaikasn 14,68%/tahun. Adapun
peninghatan yvang dicapai setiap tahunnya berdasarkan jenis
ikan dapat dikemukakan bahwa untuk jJenis ikan leut (hasil
tanghapan dari lavt lepas), dari tehun 1983 sampai dngan
tahun 1984 peningkatannya mencapail 3,88% atan dari 49,0 ton
menjadi 50,9 ton. Pada tahun berikutnya vakni 1885 naik
menjadi 45,58% atau 23,2 ton lebih besar dari tahun Ze-
belumnva. Selanjutnya pada tahon 1986 volume penjualan vang
dicapai mengalami penurunan sebanyak 6,7 ton dari Jumlah
74,1 ton pada tahun sebelumnysa artinya volume penjJualan
pada periode tersebutb hanya mencapal 67,4 ton atau sebesar
9, 05%. Sedangkan pada tahun 1987 volume penjualan ikan yang
dicapai kembali pmengalami peningkatan yang dapat dikatakan
lunavar besarnya bils dibandingkan volume penjualan yang
dicapai pada tehun sebelumnya, yaitu berkisar 5,7 ton atauo
sebesar IE,SEE_ Pada tahun 1983, merupakan periode vang

relatif penggenbirakan sebab voluwe penjuelan ikan laut
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.jualan yang berha

27,98%. Pada tahup 1890

volume penjualan ikan laut di

tempat ;
2 YBNE  sama henye mengslani peninghatan yang Jjauh

lebi i i z
ebih  hecil dibanding pada tahun sebelumnya, yaitu hanya

mencapal  122,5 ton atau 1,07%, Sedangkan dua tahun ter-

akhir : .
ir, Secara berturut-turat mengalami kenaikan sebesar

30,8 ton pada tahun 1991 (25,14%) dan 8,1 ton ataa 5,26%

pada tahun 1992. Secara kumulaitf, peningkatan keseluruhan

yang dicapei selama waktu 10 tahun untuk volume penjualan
ikan lawt di TPI Tlaks adalah sebesar 112,4. Sedsngkan
secara prosentatif, rata-rata kenaiken yang dicapail setiap
tahun berkisar 15,37X%.

Adapun gambaran tentand perkembangan volume penjualan
ikan tambak adalah pada tahun 1884 volume penjuslan vyang
berhasil dicapail adalah sebesar 53,8 ton, 3,7 toen lebih
tingesi dari yang dicapai pada tahun sebelumnya atau meng-
alami kenaiksn sekitar 7,38 X, sedanghen pada tahun 1985
kenaikan yang dicapai adalah berkisar 51,48 % lebih tinggi
dari tahun sebelumnya. Sebeslum mengalami pénurunan pada
tahun 1988, make pada tahun 1888 wvoluwe penjuslan Yang
berhasil dicapai sehitar 33,99 X lebih tingdi dari tahun
1986 atau 27,7 ton. Sementara penurunan vang dimaksudkan
pada tahun 1968 wencapai jumlah 8,4 ton atau berkisar 7,72%
lebilh rendah dari tshun 1987. Tahun 1887 ini volume pen-
5il dicapal adalah 121,7 ton atau berkisar

-

i o |




T e S

ACT—— e T

e T e T IV

11,45 % lebih Lingzi dari tahup subelukitiva

Fada t y '
ahun 1989 volume penjualan yang dicapai mwmeliputi

Jumlah 10,8 ton atan 9,61 % lebih tinggi dari tahun se-

belumnya. Tahun 1950 naik lagi sekitar 4,68 ton dari volume
penjualan yand dicapai pada talun 1989 atau berkisar 39,74 %

Sedanghan dua tahun terakhir, secara berturut-turut meng-

alami kenaikan masing-masing sebesar 25,4 ton atau 18,83 %
pada’tahun 1881 dan 3,8 ton atsuy 2,48 ¥ peda tahun 1982,
Dari hasil keseluruhan uraisn terdahulu nampak he-
lihatan wvolume penjualan ikan laut selama sepuluh tahun
terakhir senantiasa lebih rendah volume penjualan _ikan
tambak. Adapaun jumlah keseluruhan volume penjualan mesing-
masing Jenis ilkan tersebut selama 10 (sepuluh) tahon ter-
akhir, adalah 884,1 ton ikan lawt dan 1.098,4 ton ikan
(hasil) tambak. Untuk jelasnya perbandingan wvolume pen-
juslan ikan tersebut, selanjoutnys dapat dilihat pada tabel

berilkot




e B N I N S . [ e I S S Ay A m

Tabel 4

PERBAND
R AN LﬁU%HEEHrHHT“Hﬁ PROSENTASE VOLUME PENJUALAN
iAH TKAN TAMBAK DART TAIIUN 1983-1982

Tahun Il
Lo tan Laut ITkhan Tambak
Jumlah (con) o Jumlah ¢ton) %
1983 49,0 498,45 50,1 - 50,55
1984 50,9 48,62 53,8 51,38
1985 74,1 47 .82 ' 81,5 52,38
155@ B7,4 38,17 09,2 61,833
1987 89,3 453,32 121.7 57,68
1588 85,0 45,84 112,43 54,186
19885 1@1.2 49,51 123,1 50,49
1990 122 .5 48,97 127,7 51.03
1991 153.3 50,03 153,1 49,97
1992 161,4 50,73 156, 9 49,27
984, 1 47,28 1.098,4 52,74

sumber : Data dioclah

Easliani : hasil TTE ‘| 1i PT Talaka
Seiring dengan, sebagail konsekwensi logis, meninghat-
nya jumlah/volume penjualan ikan yang dilakeokan di TPI
Talaka, maka jumlah hasil péenjualan juga turut Inengalaﬂi
peningkatan. Sebagai Contoh, hesil penjualan pada tahun
1983 adalah Rp 100.025,000 yang mengalami kenaikan nenj;di
Rp. 112.804.000 padﬁ tahun 1894, Tahun 1383 naik lagi
menjadi Rp. 169.187.000. Ini berarti bahwa selama dua tahun
saja kenaikan 'yangd dicapail berkisar Rp. B68.182.000, atau
BO,14 % dari jumlah yang dicapai pada tahun 1883.
I peningkatan hasil penjualan  ini, selenghapnys

Prosentases

dapat dilihat pada tabel berikut

e
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Tahel 5

PERKEHBANGAN HASTL
! S5IL PENJUALAH TKAN
DI TPT TALAKA DARI TAllUN 1983-1992

Tahun Hasil Fenjualan ( Re )
Tk Jumlah
an Laut Ihan Tambak

1963 50.101.000 49.942.000 100.025. 000
1984 | 61.223.000 51.5&1.000 112 .804 .000
1885 88.947 . 000 80.213.000 169.187.000
1986 80.725.000 101.799.000 182.524.000
1987 896.340.000 125,221 .000 221.561.000
19@'3 EGE,IES.EDD 121.225%,.000 226,348 _000
1989 215,315,500 232 .326.200 447 .641,700
1890 217.319.800 232.417.200 449.737.000
1991 218,454 .000 2579 .448.000 471.902.400
1852 225,457 . 600 257 .457.000 482.914 .600
Jumlah  1.358.032._ 800 1.50%.611.800 2.864 . 644,700

Sumber : Kantor Pelelangan Ikan Talshka

Secara berturut-turut, sebagaimsna terlihat  pads
tabel di astas, sejak tahun 1383 sampai dengan tahun 1882
hasil penjuslan ikan untuk keseluruhan Janis dari tahun ke
rtahun senantiasa wengalemi peningkatan. Sekalipun peningka-
tan wvolume penjualan ikan dalam periods yang sama Selaln
berfluktussi. Keadasn ini ternyala kemudie pada uwvralan

berikutnya disebabkan oleh Fluktuasi harga rafa-rata

seriap ton yang juga terjadi pada periode 1itu, sebagai
=F

contoh pads tahun 1988 volume penjualan yang dicapai adalah

207.3 ton, 3,7 ton 1ebih rendah dari tahun sebelumnya, akan

tetapi hasil penjualan yang dicapsi pada periode Yang sama
ap

dalah Rp 226.348.000 yaitu naik sekitar Bp 4.787.000 dari
adalah Rp : .

- -:.;i
|
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hasil penjual :
8N Yang diceapai pads tahun 1987 artinya harga

Yath-raif pada tahun 1988 mencepai Ko 1.091.888,18. Ini

bl:‘-rﬂ‘.rti h]&“ﬂﬁllﬁ]lli hﬂnﬂ.il‘[-ﬂﬁ. EEt.IEﬂ"q.!" RF" "11.33‘1,']3 bila di-

hﬂrg& rﬂ.ta_rﬂ.tﬂ. E‘:EI'.IE:EB.L‘ HP‘ l_ﬂsitl_ﬂﬁzjlal ﬂﬂ&r Henaihﬂn-

kenaikan yeng terjadi dapat lebih jelsh maks berikot ini

kembalil diuraikan berdasarksn prosentasenva.

Fada tahun 18984 dicapai prosentase kenaikan hasil
penjualan dari tahun sebelumnya sebesar 12,77 % sedang pada
tahun berikutnva yakni tahun 1985, prosentase kenaikan dari
tahun scbelosnya mencapai 49,98 %. Tahun 1988 proseptase
kenaikan itu naik lagi menjadi 7,88 ¥ lebih tinggl dari
hasil penjumslan yang dicapal pada tahun sebelumnys {(kenai-
kan untulk tahun ini secars prosentatif, agaknya wmengalami
penurunan). Pada tahun 1887, kenaikan yang dicapal sedikit
lebih tingsi dari tehun 1988, yakni berkisar 21,38 # lebih
ingzi dibandingksan dengan yang dicapai tehun 18886 yaitu
sebesar Rp. 182.524.000. Adspun bDesarnya prosentase Ee-
nailkan yang dicapai pads tahun 1988 hanyalah berkisar 2,16X%

Suaty penurunan prosentatif ysng mencapal 18,29 X, =meskipan

secara kwentitatif pmengalami kenaikan dari  Jumlah yang

dicspai pada tahun gebelumnya. Sedang lonjakan kenaikan

yang kelihatannya fantastls adalah yang terjadi pada tahun
=

1959 ng mencapal g7.76 % dari jumlah yang dicapal pada
¥an

tah sebelumnys yaitu sehesar Bp 26.348.000 naik meéenjedi
anur [ |

R 447 B41.700. Tiga tahun terakhir, BEsipgenating S
P .641.700.
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wencapal  kenaikan

1985 dan

Prosentatif sebesar 0,48 ¥ pada tahun

4,83 % .
53 % pada tahun 1886 serta 2,33 % pada tahun

1992, BSebagainang dikenuhakan pada bagi

arnn terdahuluy bahwa

lonjaltan vang fantastis Pada tahun 1969 ternvata dimungkin-

kan  oleh naiknya hargs ikan pada ssat itu

tambak. Untuk jelas

utamnya ikan
ny& perkembangan hargs ikan rata-rata
seLiap ton setiap tahunnya, maka di bawah ini dapat diper-
hatikan uraian tabel berikut,
Tubel 6
HARGA JUAL RATA-RATA TKAN LAUT

SETIAP TON PADA 'TPPI TALAKA
DARTI TAHUN 1983 - 19092

Hasil Penjulan Volume Penjualan Hargs rata-
Tahun {Rpd fton) rata perton
1583 a0.101.0040 45,0 1.022.469,39
1934 B1.223.000 50,9 1.202.8048,43
1985 B8 .974 .000 74,1 1.200.728,74
1986 80.725.000 67,4 1.197.700,30
1987 96.340.000 89,3 1.078.835,39
1986 105.123.000 95,0 1.106.557.83
1989 215.315.500 121,2 1.776.530, 53
1580 217.319.800 122,5 1.774.038,18
1851 2168.454.000 1563.3 1.425.008,78
1592 225,457,600 161, 4 1.396.887,24

Suwber : Kantor TPI Talaks

Pada tabel 6 di atas terlihat adanya kenaikan hargas

ikan laut rata-rata perton yang terjadi pada perlode tahun

1954 1558 dan mewuncak pada tahun 1888, sedang pada periode

lainnya yang terjadi haenyalah penurunan, bila dibandingkan
va

dengan harga yang dicapal pada tahun sebeluwnya, Bahkan
1 1

1 1
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sejak tahun 19889, maks 3

cenderungan yang

tahun

terakhi

hanpak adalah semakin

ikan laut rats-rvata setiap ton.

r berikotnya ke -

meroSotiiya

harga
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Tabel 7

HhﬂgﬁlJHﬂLiﬂhTﬁ—ﬁNr& TKAN TAMBAK
‘TLAP TON PADA TPI TALAKA
DART TANUR 1983 - 19492

Hasil Penjualan

Volume Penjualan Harga rata-
Tahun (Hpd (ton) rata perton
14983 49.942 000 50,
1564 51.581.000 535 255, 154, 84
1985 | 80.213.000 81,5 864 . 208,59
1986 101.799.000 109,2 932.225,27
1687 125.221.000 5 s 1.028.931,80
156886 121.225.000 112,83 1.079.474,82
1989 232 .326.200 123,1 1.887.2886, 51
1890 232.417.200 127.,7 1.820.025,08
1891 253.448.400 153,1 1.655.443, 50
1992 257 .457 .000 156,89 1.840.6888,66

Sumher @ Kantor TPl Talaks

Seperti halnya perkembangan harga yang terjadi pada
ikan lasut, harga iksn tambakpun senantiasa berfluktuasi.
Semuls harga vang dicapai setiap ton ikan tambak adalah Hp
995,487 ,03 (18983) yang pada tahun berikutnya mengalami
penurunen sampal pada tinghat harga 3,?9 # lebih rendah
dari tahun sehelomnya. Sedangkan pada tahan berikutnya
(19653 harga ikan tambak kewbali mengalami kenaikan sebesar
2 65 % dari sebelumnya. Setelah sedikit mengalami kenaikan
pads tahun 1885, maka pada periede tahun berikutnya harda
ikan tambak kembali lagi anjlok menjadi Rp 932,225,27
(1888). 1Ini berarti 5 28 % lebih rendah dari harga pada
Akan tetapi, empat tahun berikuenya harga ikan

tahun 1985.

tambak kemball mengalami angin segar dengan naiknya harga
amba In

P}




-

P oh T, .

S,

EIEIIIE.!. perliode tahugn 18987 Iﬂﬁﬂ:iﬂdi H]_:r laDEE.EEI,Eﬂ {lﬂ;:j'? o

lebih  tinggi  dari tahup 1986). Dan harga pada tazhon ini

kewball naik lagi pads Periode 1988. Meshkipun kenaikan N g

dicapal pada pericde tahunp ini tidaklah sedemilkian beszar,

vaitu berkisar 4,91 2. Sungguhpun demikian VanE SAnREat

menggenbirakan adalah kenailkan yang dicapai psda tahun

15‘&9! Ssepertci dikﬂhl.'.ll‘iﬂl‘[&l’i Cerdahulu bahua merupakan puncak

harga {tertinggi?} vang dicapai sejak 10 (sepuluh) tahun
terakhir, vakni berkisar 74,83 % dari tinghat harga pads
tahun sebelumnysa atau sekitar Rp B807.8521,88 nilai Kenaikan
vang dicapainya. Akhirnya lkecenderungan vang terlihat
setelah pericde ini, adalah semakin mercsotnya hargs ikan
tambak selama tTiga pericde sesudahnys yang bahkan cenderunsg
kembali pado tingkat harga terendah yang pernah dicapsai
pada tahun 1988 yakni berkisar Rp 932.225,27. 3Suatu tingket
harga vang sangat wemprihatinkan kalangan nelayan dan

petani tawbait serta pemerintah daerah setempat. Fada tahun

1992 kemerosotan harga yang dialami telah sampal pada T1U1k

'harga Rp 1.640.888,66 yang pada tohun-tahun sebelumnya

masih berada psda tingkat harga (1880) Rp 1.820.025,068 atau
nengalami penurunan  yang dialami mencapai tinghkat harga
3. 04 % 1lebih rendah dari tahun 1990 satau sekitar Rp

1.655. 445 50, Bila dalam 10 (sepuluh) tahun terakhir ini

dirata-ratakan kenaikan yeng dicspai setiap tahunnya, waka
r i

didapat dats bahwa herga ikan -taubak setiap tahun megalami
==k

Vehiilan sabkasr Rp 71.601,29 atau sekitar 7,18 %. Sedang-

&4

i

e
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kan harga iksa :
i laut setiap tehunnya mengalami kenaikan

Rp +1.801 .95 atau sekitap 4,08 %
Untuk lebih Jelasnya

lebih asedikic.

maka keadasn havga yang senantiass

fluk i ; 1 di
berfluktouasi seperti divrsikan di atas ity digasmbarkan di

bawah ini

dalam grafik, yakni grafik 5 dan €. Sedangkan

gralik 1 dan 3 akan menggambarkan volume penjualan ikan,

baik maSing-masing jenis maupun secara keseluruhan. Adapun

grafilk 2 dan 4 sdalah gambaran Centang hasil penjualan ikan

untul setiap jenid dan keseluruhannya. Sehingga, =eperti
telah dikemukakan di atss, dencan adanya gambaran grafik
altan  dapat lebih wewpsrjelas lsgi Ffluktuasi herga , yang
terjadi di TPI Talaka selamna waktu sepuluh tashun terakhir

ini.

[
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hasil penjualan

Jika dilihat i '
| lebih jaup Perkenbangan volume penjualan
ikan dalam periede tahun

1983 sawpai dengan tahun 19392
( grafik 1 dayn 3 ;

) kemudian menghubungkannys denga perkem-
bangan harga ikan reta-rapg Seliap tonnya (grafik 5 dun 63,

maka nampsk adanys ketidak-seimbangan, dalam arti per-

kewbangan vang ads

Lidak selalu paralel terutams bila

dibandingkan dengan perkenbangan hasil penjualan ikan

tersebut dalanm periode yang sana. Sebagsi econtoh: pada

tahun 1888 hasil penjualan keseluruhan Jenis ikan mencapail

kanaikan sebesar 97,76 % dari hasil penjuslen vang dicapai
pada tahun sebelumnya. Pada periode vang sama prnséntas&
kenaikan volume penjuelan ikan hanva mencapai 17,84 % dari
volume penjualan vang diceapai sebelumnya. Akan tetapi,
berbeda halnya dengan prosentase kenaikan volume penjualan
vang dicapai sebelumnya, yakni pada periode tahun 1885,

Prosentase henaikan volume penjualan yang dicapal pada
periode ini, adalah berkissr 48,81 % (darl 104,7 ton pada
tahun se- belumnya menjadi 155,68 ton. Artinya, nail sebesar
50,8 ton). Sedangkan pada periode yang sawma kenaikan hasil

penjualan yang dicapai hanys berkisar 43,98 &.

Kondisi yang tidak berbeds terjadi pula pada periode

tahun berikutnysa (1830%. Peninghkatan volume penjuealan  ikan

fooo o oy upy, wadanghah hagil pEnjualan yeng . dicepsd
1zap : it

judr hanya 0. .46 % tpabila kondisi ketidak-nenentuan
"J L 1' LL ’ 1 ¥ 4

setiap tahun yang dicapai selamsa waktu
=

.

e —

 —
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sepuluh  tahun, A
B Sebagainana Eersebut di  atas ditelaah
alsa ma 3 '

ka dldapﬂth&ﬂ adanyas suaty indikasi

envebalb ters i
BN rladinya Keadaan Seperti ity antara lain adalah

secara seks

bahwa

terjadinya f i
IUhtuau; hargs selawasa waktu tersebut. i

gamplng ity :
ping o Fluktuasi harga jey sendiri cenderung dipenga-

hi f i
Fan rekwensi  penawaran yand ada (indikator tingginvya

PERAWArAan  Yang terjadi, adalap tinggi-rendahnya tingkat

pencapalan volumwe penjualan ikan), Agaknya hal inilah vang

dilansir oleh " hukum rermintaan danp

PEnaHaAran yang

berlaku disiplin ilmu  ekonomi, semakin tingzi tingksat

x

penavaran maka harga akan semakin cenderung menurun, se-
baliknya, semakin tinggi tinghkat permintaan (semakin rendah
tingkat penauwaran), maka harga akan cenderung semakin
tinggi. Jadi bila diamati lebih javh, maka semakin nampak
bahwa tinggi-rendahnyalah penawaran ikan yang menyebabkan

terjadinva fluktuasi harga di pasar (TPI Talaka).

el i



WTLTE PTG

>

cild

GRAFIK @
PEREEHBANGAN HARGA J

SELAMA PERIODE -tanny ol A-RATA PERTON

; TAHUN 1883 - 3
DI TFI TALAKA KAB. FAHGHEPHHE

175

el Jaam  FLWF .

158,

e ¥ anbumrs

125,

i

186,

=
o

Il

F

B creaa Bu Flam Bodm— FEm Eoda Fres @ T

i

|
: :
1 lses 1ses 1993 1991 1352 1933

i | b i
lgka 19§37 1984 1985 1986

[ akusn

rrﬁh-i;ttnnnk;_'



I T IO ETTE T L

= =y

T

i

e S s SR TR S S e i 3a R S e s

Dengan

rkenbangan Bk
pe
B sl LR maupun perkembangan
arga Jua 1A
g i {tﬂmhﬂl{ d&ﬂ lﬂut} Eétiﬁp tgn‘_ }'B.TIE terj&di

dalam periode 10 {ﬂepuluh} tahun terakhir, sejak tahun 1983
£ o
Sampal €ngan tahun 1992, 44 Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Talaka Kecamatan Ma'rang, Rabupsaten Dati 11 Pangliep seperti

yangd telah dipaparkan pada bagian terdahulu, maka berbagai

analisa Froyektif terhadapnya kiranva telah dapat di-

lakukan, sebagaimana uraian dan pembahasan pada bab se-

lanjutnya.

e NS e
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‘bukti pembayaran

Bungutan Recribgsi 43 TPT Talukg

Berd -
erdasarkan Peraturan Daerah Tingkst TII Panghep,

Homaor 4 tah ]
ahun 1977 vang ditetapkan GEdE “tEREsEl A1

embe n .
Sept er 18977 yang kemodian diperbaharui pada T

April 1880 dengan Per- aturan Daerah Tingkat I1 Panikap

Howor 2 tahan 1980 Lentang per-ubahan

Peraturan Daerah

Tingkat II Pangkajene dan Kepulauan Homor 4 tahun 1977,

maka ditetapkan jumlah retribosi yang dikenakan pada setisp
transaksl pelelangan ikan yang dilakukan di Tespat Pe-
lelengan Ikan (TPI) Talaka, adalah sebesar 10 ¥ dari nilsi

transaksi yang dilakukan tersebut.

Pasal 6 Peraturan Daerah Homor 2 tahun 1980 tersebut

selenghapnya berbunyi sebagai berikut
Setiap transaksi pelelangan ikan di teéempat pelelang-
an  ikan, dikenakan pungutan recribusi (ayat 1).
Besarnya pungutan retribusi tersebot pada avat (1),
adalah 10% dari nilai transaksi pelelangan (ayat 2}°
sedanglan teknis perhitungan dan pemungutan retribusi
hasil penjualan/pelelangan ikan, meskipun secara yuridis

tidak dijelaskan dalam Feraturan Daerah, akan tetapi bar-

dasarkan praktek/kebiasasn yang berlaku di TPI Talaksa,

jumlah retribusi yang havus dibayar dihitung den ditetapkan

berdasarkan hasil taksiran terhadap nilail transaksi pe-

1E1ﬁrg&é yang dilakukan, gntuk selanjutnya diberi  tenda
]

stribusi berupa karcis yang telah diberi
r

b |

i el e ek o

r i T S e ———
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" randa khusus,

ikan dapat dilihat

Sebags i i -
Bhimang diisyaratian oleh pasal 7

Far—
aturan Daeral
1 Romor 2 tapun 1980 yang berbunyi : - Setiap
pungutan retribusj i i X
a U3l diberi tandas Bukti pungutan (ayat 13:

Tanda bukti i
PUNEutar Yang dimasud Pada avet 1 berupas kareis
ng diberi t |
VENE erl bentuk dan tands khusus (ayat 2); Bupati Repala
Daerah wmenetaplian bentuy dan tanda khusus

dalam avat Z (avat 3)

yang dimaksod

Berdasarkan uraian di atas, dan kenyataan di lapangan

terlihat bahwa baik tata-cara Pemnungutan, tata cara pe-

lelangan dan penaksiran maupun tata-cars penentusn junlah

retribusi yang dikenakan terhadap setiap transaksi pe-

lelangan ikan telah diatur baik olej Pemerintah Daerah

Tingkat II Pangkep melalui parsturan daerah yang ditetaphkan
khusus wuntuk tuwjuan pengaturan tersebut, dengan dasar
aturan itu pula, retribusi yang berhasil dikumpulksn/di-
punsut oleh Pemerintah Daerah Tingkat 1] Panghkep selama 10
(sepuluh) tahun terakhir ini depat dihitung, sebagaimans
térnyata kemudian pada uraian berikut;

Secara berturut-turut pada 10 (sepuluh) tahun ter-
akhir pendapatan Deerash Tingkat Il Fanghep yang bersumber
dari rpetribusi Tempat Pelelangan ITkan Talaka senantiasa
dengan meningkatnys hasil yang dicapal dari
pada periode Yang sama.

penjualan/pelelangan ikan

Indikasi meningkatnya penerinaan Kas Dati 11 Panghep

Yang hrr-umbar dari hasil retribusi terhadap pelelangan
=

pada tabel berikut;

=
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‘dangkan pada tahun

Tahel §

PERKENBANGAN Jyy
PADA TPT vap Al FERERTMAAN RETRIBUSI

_ . KABUPATE '
PERTODE 'TAIUN 1983 - 1005

Fenerimaan Perjenisg (Rp)

Tahun &
s Iniie Sk TR Jumlah E=naikan
1963 g.ﬂ&u.lnﬂ 4.982.400 ° 10.002. 500
1984 de2 L 30 9.158.100 11.280.400 12,77
1985 6.897.400 %.021.300 16.818.700 49, 88
1986 8.072.500 10,179,800 18.225 400 7,86
1987 89.634.000 12,622,100 22.158.,100 21,38
1988 10.512.300 12. 122500 22.634.300 2,18
19849 21.531,5§D 23.232.620 d4 .764.170 87,76
1990 21.731.8980 23,241,720 44.973.700 0,48
1891 21.845.400 . 25.344 .840 47.180. 240 4,83
1592 22.945.760 25.745.700 45 .281.460 2,033
Frosentase kKenailkan rata-rata untuk keselurvhan = 22,18
Sumber = Data dioclah

Sebagaimana telah diuvraikan di moka, juwlah retribusi
telah ditetapkan sebesar 10 ¥ dari jumlah nilai pelslangan
ikan vang dilakukan, maka atas dasar 1itu diperolehlah
jumlah di atas dari jumlah hasil penjualan keselurwvhan

jenis ikan dalawm jangha unktu tertentu (pertahun).

Perkewbangan penerimaan recribusi di =atas secara

logi dah barang tentu mengikuti  perkesmbangan hasil
ogis sv

penjualan yang dicapal pada pericde Yang Sama, Faknl. per-

kembangan pada tahun 1964 mencapai 12,77 & dari  Jumlah
LeinbrEn i

; 1 a. BSe-
hazil pemund‘utﬂn Vang dlc&pﬂi Fa.d.& tahun sebelunny &
= (=]

1965, hasil . yand dicapal sangatlah

.rll
&




dibeprikan Tempat Pelelanga

menggembiralan,

¥ i
hrei bl’::l‘kiﬂﬁ.l‘.‘ 49,98 % lebih tinggi dari

hasil vang dicapai
5 PRl pada tahuop Sebelumnya,. Periode selanjut-
nya neskipon b _
) Lidak Sebesny Peningkatan vang dicapai pada
tahun

sebelumn B, .
Yo akan tetapi Letap juga mengalami Ganingkes

an Sebes :
L ur ?,EE‘ 5. Tﬂ.hurl. bl’:l:lhutn?ﬂ SECRTE prosentatif,

mengélaml  lagi kenaikan sebesay 21,39 ¥ lebih tingegi -dari

hasll yang dicapai pads tahun 1886, jelasnya Rp 18.252.400.

Seterusnys pada tahun 1988, Prosentsse yang dicspai Eahun

lalu  kini merosot lagi menjadi hanya 2,16 %, berarti pro-

sentasenya menurun  sampail 18,23 ¥. Suatu kenaikan yang

tergolong fantastis, terjadi pade periode tahun 1988 yang
mencapal penmungutan retribusi sebesar Rp 44.784.170 atau
sekitar 97,78 X, hampir dua kali lebih besar dari Jumlah
vang dicepal pada tahon sebelumnya. Akan tetapi, prestasi
ini kalau dapet dikategorikan/dikatakan prestasi — tidak
mampy bertahan pada tehun berikoetnya. Dalam arti, kenaikan
brosentatif veng dicapsi pada tahun sebelumnya, tidak maspu
dipertahankan mnenimal sSama dengan Yang lalu. Tiga tahun
berikut ini kenaikan yang dicapai wasing-masing hanya 0,46%

unituk tahun 195h, 4,85 % untuk tahun 1831 dan 2,33 ¥ padsa

tahun 18952,

sungguhpun prosentase peningkatan Yans dicapai setiap

tahunnya senantiasa berfluktuasi, &kan tetapl gasbaran di

terlihat begaimans Desar konstribusl yang

= Ikan Talaks dalam rangka pe-

atas nampak

e R e S

s — - e i ollian

e T

L=,

e

e



ningkatan Pendapatarn

volume /usnha
pemban
setempat, lgunan daerah

Sejauh i -
nformasji yang diperaleh dari wawancars

i = YENE
dllﬁku‘(ﬂﬂ, dldﬂ-r—‘athﬂn dﬁtﬂ yang

nenunjuhkan sdanya baberapa

[ahtor vyang berpengaruh Lerhadap laju

Peningkatan hasil
yang dicapai

da e ;
lasi pemurgutan retribysi tersebut antars

lain :

1. Penggunaan sarsns dan teknologi pensnghapan ikan oleh

para nelayvan semskin efektif dan produkecif;

2. Berdasarhkean pertimbangan ekonomis, terdapat kecendarung-
an di kalangsn para nelavsn yang bersds di daerah selki-
tarnya wuntuk menjual hasil tanghapannyae di TPI Talaks,
ketimbang harus membawanya ke dasrah lain vang tentunya

akan membawa konsekwensi ekonomis pula;

3. Pada sektor perikenan tambak terdapat kecenderung&ﬁ

meningkatnya hasil yang diperoleh sebagai daspsk positif
dari upaya mekanisasi dan teknologisasi yang selama ini
sedang gistnys dilaksanakan, baik atas anjuran pemerin-

tah setempst maupun ATAS kehendak vang terdorong oleh

kesadaran masyarakst itu sendiri.

. giantan TPI Talaka

RBerbagsi upaya yang dilaksanakan oleh pemérintah,
lerba

intah dasrah, dalam rangka meningkatkan
pemer

ini berbsgal sumber yang adsa

daleam hal ini

erah
‘pendapatan stau devisa da

H i



gng Seméntars i
y dikelola, Senantiasa mengacu pada usaha
venginghkatan Produktifivas

Euna meningkstkan kesejahteraan

masyaralkat.,

Upava rnivats yang dilaks

Bnakan untuk maksud tersebut
itu, antara '
i lain dengan Cara pemberian pelayanan seoptimal

munghin  kepeda masyvarakat Pengguna sarana, di samping itu

pemerintahpun menempuh pula usaha perseasif yang ditujukan

untuk menyadarkan masyarskat untuk memanfaatkan sabaik-

baiknya sarana yang telah disediakan untuknya oleh pemerin-
tah, s=ebab dengan cara itu keuntungan vang secara timbal
balik sahkan dapat diperoleh, Di satu pihak masyarakst akan
dengan tenang dan nyaman menempatl/menggdunakan sarana dan
sebaliknya FEmerintﬂh-jugﬂ dengan demikian dapat memungut
biava/retribusi dari hasil dimamfaathkannys sarana tersebut,
demi efektifitas dan produktifitas sarana yand ada.
Untuk melihat sampai sejsuh manakah pengaruh atauy
dampak positif usaha-usaha yang selama ini dilaksanakan

oleh pemerintah Daerah Tingkat II Pangkep terhadap upaya

peninghatan efektifitas dan produktifitas Toppnithelslangn
aning

Tkan (TPI) Talaka, maka diperlukan adenya suatu e&nslisa

provektif terhadap prospel pengembangan kegiatan TPI Talaka
‘LY

selama waktu sepuluh tahun mendatang, yaitu dari tahun 1993

sanpal dengan tahun 2002. o |
g papE 1 an ini diPergunﬁHan pntuk mengestahuil
Analisis |

penjualan sawmpal pada

i voluné
keécenderungan £aris trand

R



pEnEt‘iI‘n&&n t'&trib” i
; 51 uﬂtuk F'E-"I‘." .

gsarkan data wvol ;
Ume penjuglan ikan sampai detigan Senerinann
retribusi seis
Jak tahurn 1983 sanpai dengan tahun 1892 maks
dapatlah - diket . .
E afinl beraps Jumlah volume penjualan sanpai

penerlaaan retribusi yang diharapkan peda periode

nya. Untuk wmenganalisa trend volume penjualan ikan pada TEI

Talaka, maka pernulis menggunakan

berikut-

PerSamaan fungsi linear

lflfll:a.pi:l-ﬂ1

dl mana : Y

Ramalan jumlsh volume penjulan ikan

periode berikut

£ = Periode tahunan
a = interseksi garis trend dengan sumbu Y
b = kemiringan (slope) dari garis trend

Di samping patron analisis di atas, perlu pula dike-
makakan bahwa analiss provektif yang dilekukan berikut ini

aritara lain juge disandarkan pada asumsi
1. Selama dalam periode proyektif (1983 s/d 2002}, terhadap

cara penangkapan ikan Yang sglama ini digunskan, tidalk -

lah mengelami perubsahan rtagppun peningkatan ysng se -

demikian rupa fantastiknysa.

2. Selama dalam periode tersebut di atas, tidak timbul pula

kejadian-kejadian yansg sedemikisn rups luar biasanya
=] el
sehingga tidaklah dapat diduga sebelumnys, seperti ; ter
]

babkan timbulnya banjir
] : 1am YENg menye
jadinya bencans 8 ‘
pertanbakan, yang selanjutnys meng-

yang melanda aregl

C - E L EE )

= s i ——

S LT e



Ll e —— L, e

aklbathksa
N Wenurunnya hasij vang dicapal oleh petani
tambalk. Disamping itu,

bagi nelaysn tidaklah terjadi
hal-

hal va .
yang dapat menyvebablkan matinys ikan-ikan di laot

Sepertl terjadinya pencemsran lout akibat tumpahnya

minyak mentah dari kuapal tengker vyang wmengalami ke-

bocoran dan sebagainya.

3. Jumlah masvarakat Pendgguna ( para nelayan dan petani

tawbak ) dalam jangka waktu diatas, Jjuga tidak mengalami
perubahan joewmlah yang sedemikian drastis vysng akhirnva
Juga menyebabkan terjadinya penurunan wvolume penjualan

r

1kan melalui Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Talaka.

Atas dasar sandaran data, sebagaimana telah dipapar=
kan pada bagian tefdahuluJ malka provekszi perkembangan
terhadap volume penjulan ikan di Tempat Pelelangan Thkan
(TPI13 Talaka dapatlah diperkirakan untuk walktuo 10 {(sepuluh}

tahun mendatang, vakni dari tahun 1983 sawpail dengan tahun

2002 dengan teknik perhitungan sebagail berihkut
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TADEL g

YOLUME pg
DI TPI TALARA HIUALAN TRAN

hh, KABUPATE .
FERIODE FAINUN 19493 ﬂﬁﬂﬁiﬂﬁfhP

s e e i
— W M ER R m e e RS e
o —

TS e —_——

B e vﬂlf“ﬁ Eegjﬂla" x“*--h——-_::::::==:=:::::::
v XY i
1983 99,1 0 B 3
1984 104,7 1 1047 {
1895 155,6 2 311,2 4
1886 176,8 3 528,8 3
1947 211,0 4 Bd4 18
1998 207,3 5 1.038,5 ‘25
19485 244 .3 B 1.465,8 36
2000 250, 2 7 1.751,4 48
2001 306, 4 @ 2.451,2 B4
2002 518,35 g 2.864,7 81
Jumlah 2.075;5 45 11.558,3 285

Sumber : Data diolah

Kerena terdapat dua parameter Yang belum diketahui,

vakni parasmeter a dan parameter [, maka

digunakan ada dua pula, yaltu
I. TY = Ha + bEXR

I1: S¥Y = a2X hEKE

[ 2.073,5 = 10a + 45b ( x 4,5)

i 11.359,3 = 458 +285b (x 1)

285

PEerCSEMNAAT

yans




diproyeksikan sebagalm

19 = 455 3 202.5 |
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gt&s dagar diketahuinya nilai dari b, maka é;lanjut-

nya nilai tersebut dimssukkan lagi kedalam persamaan beri-

Kot 1ni.

ZY = HRe + b3X J
= 2.073,5 = 10a + 24,58 (45)
= 2.073,5 = 10a + 1.106,1
= 1lUa =+ 2.073,5 - 1.108,1

10s = 8B87,4

a = 967,4 10
= 896,74

—— . —
——

Dergan demikian persamaan trendnya menjadi

Y = 96,74 + 24,58 X

Dan hanys apsbils, persamaan fungsi linear di atas

digunakan sebagai dasar perhitungan proyektif, Wi SRR

penjualan ikan di TPI Talaka dalam wakte 10 tahun menda-

tang, yakni dari tahun 1883 sanpai dengan tahun 2002 depat
12, I

ana terlihat pada tebel berihut.
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TABEL 1p

VOLUNE PERJULAN
. TK
DI TpPI TALAKA, EAR. PEELHEP
TAHUN 1893 S/0 2002

—— A e By
e T — = i -
i e = = —_——
—— o on e
e

Tabun Trend Yolume ﬁéﬁgziizﬁziizi:E:::§===::::::
1535 342,54

1944 %67, 12

1995 381,70

1898 416, 28

1887 440, 86

1998 _ 465,44 ;
1993 480,02

2000 514,60

2001 538,18

2002 553.7ﬁ _______________________

Bilamana analisa trend di atas tidak meleset, maka
sehagaimana psada tabal di atas pada tahun  terakhir untuk
sepuluh tahun mendatang, jumlah penjualan iksn yang melalui

TEI Talaka mencapai angka yang berkisar 563,76 ton. Sedang-

kan keselurwhan ikan yang &kan terjual selama waktu sepuluh

eshitn: itu: adslah berkissr 4.531,5 ton, Berllwt et sdelah

grafik perkembangan dari proyeksi volume penjualan tersebut

e e e e e

_— e i - e =
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Dengean i '
leEtHhUIHYh hasil proyeksi volume penjulan

ikan di TPI
Talaks dalan Waktu 10 (sepuluh) tahun wehdRTEH2

™ )
yaltu, dari tahun 19353 sampai dengan tahun 2002, wmaka

dengan sendirinya Perkembangan hasil pendualan tkan dalas

periode yang saws dapat pula dihitung. Akan tetapi beberapa
ssumsl perlu Kiranya digunakan sebugai patokan dasar scbe-
lum dilakukan provehsi terhadap hasil penjuslsn ikan terse-
but ‘dengean terlebih dahuly menentukan proyeksi hargs rata-

rata Setiap tonnya.
Iadapun asumsi  yang dimaksudken di  stas, adalah

sebagal berikut

1. Jumlah penduduk pada hkourung wakto 1953 sampai 2002,
tidaklah wengalami perubshan secarsa drastis dari keadaan
{jumlah) terakhir.

Z. Perubahan tidak pula terjadi pada selera penduduk dalam
mengkomsumsi ikan (jenis) tertentu secara menyolok.

Tidak muncul barang pengganti (subtitusi) terhadap 1kan

i

vang selama ini dikomsumsi masyarakat.
4. Tingkat pendapatan masyarakat selawa waktu 10 (sepuluh)

tahun mendatang, kalaupun terjadi, tidaklah mengalami

perubahan sSecara menvolok pula.

Tanpa merubah cara perhitungan yang dipakai sebelum-

nya, teknik perhitungan proyektif wang ahan digunaksan dalam
I ¥

melakultan proyeksi terhadap harga ikan gntuk waktu 10 tahun

'ﬂdﬁt;ng tidaklah berbeda dengan teknik yang dipakai
e »

i volume penjualan ikan sebagaimana
dalam memproyehksikan




terdahuly.  Akan tetaps untuk maksud perhitungan

sebelumnya terlebih dahuly

tersebut,

diperhatikan data tentang harga

jual ikan reta-rats Setiap ton pada periode 10 tahun sebe-

lumnya, sebagsimana dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 11

PERIITURGAN PROYEKST HARGA TKAN SETIAP TONH
DI TPI TALAKA KABUPATEN PANGKEP
TAHUN 1993 s/=s 2002

- = il == — = = == TS T TE R R R e e e e B S S S S e e — o —— — ——— - —

— e e e S -
B S B B S S S e e - —— o ——

Tahun harga jual/ton ¥ XY %2
(Rp)
1993 1.008.354,00 0 0 0
1984 1.077.402,10 1 1.077.402,10 '1
1995 1.087.320,05 2 2.174.640,10 4
1986 1.033.544,73 3 3.100.634, 189 g
1857 1.050.052,13 4 4.200.208,52 | 18
1998 1.081.886,15 5 5.459.430,75 | 25
1999 1.632.344,25 g 10.994.0B5,50 | 36
2000 1.7497.508,99 7 12, 582.568,83 | 49
2001 1.540.151,44 8 12.321.211,52 | b4
2007 y.517.168,08 g 13.654.512,72 | 81
Jumlah  13.036.712,82 ° | 49 65.564.875,33 | 285

Dengan teknik perhitungan yang Sama dengan teknik
&g al

tuk mengetahui nilal & dan b
' nya, maka un
perhitungan sebelumn

u formulasi sebagal berikut

‘digunakan romusan ata

LS

e 4 T —

o —— o T

e s v —
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= I N

I. 2Y = Ha + BTy
1. ZXY = a ¥ + by 2

3 13.036.712,92 = 10a
IT. 65.584.675,33 = 43a + 285 b

(% 1)
. S o8 .665,208,14 = 45a + 202.5 b
IT. B5.564.6875,33 = 455 + 285 b
------ S e e mm———— (=)
-6.899.4867,19 = -82, 50
82,5b = 6.899.4B7,18
b = 6.8498,467,19 : B8Z.5
b = 83.625,91

+ 43 b (x 4,5)

Selanjutnya nilai b dimasukkan ke dalam ﬁerﬂamaun di bawah

ini, guna mencari nilal a.
I¥Y = Ha + bZX

13.036.712, 92 10a + (B3.628,81 x 43)

10a + 3.763.345,85

13.036.712,22
13.036.712,82 - 3.763.345,83

10a =
102 = §.273.366,97
a = {B.ETB.EEE.B?}
10
a = 927.336,70

e i S B —

e
— = i

Dengan Idemikian didapatlah perShnian crendnya

+berikut ini.

sebafaimana
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. baik terhacdap hargs

e 827.336,70 + 83.629,91 (XD

Lengan Sikap tanps Nengabaikan

faktor-faktor vang
diluar kemampuan manus

1a untuk menangkalnys, maka dengan

dasar perhitungan Proyeksi harga ikap Setiap ton

sehagai-

nana tercantum Pada tabel sebelumnya, harge ikan rata-rata

setlap ton dalam janghka wekty sepunluh  tahun wmendatang,

yakni dari tahun

1993 sampai dengan tahun 2002, dapat

diproyeksikan seperti terlihat nantj pada tabel di bawah

ini.
TABEL 12

HASIL PROYERSI HARGA PENJUALAN IKAN SETTAP TOH
D1 TPI TALAKA KARUPATEN PANGKEP &
TAHUN 1983 s/d 2002

M By e e i e i e e e it - o i, S i e e S [ o, el s - i e e e R L o e o e A B R .
e e it Sl ks min” v - i i W - . i i, v S il e il A e e v [ s st o e St e i et o] e S M B E M k. it

Tahun Harga jual rata-rata / ton {Rp)
1993 1.586.375,98

15984 1.680.005,89

1985 1.763.635,80

1956 1.847.265,71

1987 1.930.895,62

1858 2.014.525,353

1994 2.098.155,44

Z000 2.181.785,35

2001 2. 265.415,28

T —

l———-——z-=z=z==o==SSSSESE83ES

ﬁ i gambaran perhitungan yang bersifat proyskelf,
Al

ata-rata ikan setlap ton maupuh: Modling
— _

B e

N N e T i e e
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alan  ikan, Jjugs heargs rats-rats peEr LOnnya,

penjualan

n o, dat
(1993 -_.Ji ang

i 11 dan 12
1  &atas, maka dapsat dihemuhahnn* antara lain bahwa wvolume

penjuslan  ikan selams Periode

Lersebut sakan sensntiasa

nengalami  perkembangan SEPErll jugs helnya dengsn  hargs

rata-rata 1lkan setiap ton. Keadasn demikian akan wmenbawa

multi dawpak. Oleh karena dengan meéningkatnya volume penju-

make di=atu

5151 masyarakat nelavan dsan petani tambalk akan wmenikmati/

merasakan peninghkatan terhadap hesejahteraan hidupnys. Dan
sebalinya dilain pihak dengan wmeninghkatnya volume dan hargsa
Jual ikan rata-rata setisp ton dalam pericde tersebut,
berarti akan membawa pula pengaruh positif terhadap
meningkatnyae jumlah retribusi yang akan dipungut dan selan-

jutnva masuk kedslam Kasz Deerah (Has Femerintah Daerah

Tingkat II Panghep).
Dengan demikian, meningkatnya penerinaan kas Pemerin-
tah Dserah =elanjutnya &akan memberi peluang pula bagi

Pemerintah Dasrah Tingkat II Pangkep untuk leboh meningkat-

kan FPrekwensi pembangunan daerah, termasuk masyarakat

nelayan den petani tambak sebagal kelompok. DASYRERERL

pengguna sarana Tempat Pelslangsn Iken (TEE) Talnka yang
dengan sendirinya akan merasakan pengaruh dan mamfest dari

hasil ﬁﬁrbangunﬂn yang telah dan akan dilaksanakan sebagel
I
ang sejahtera.

upava nyata menuju masyarakat ¥

cmoae xSk
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Dengan diler inva
tahuinya proyeksi hargs dan volume penjus-

. 10 3
lan talun wandateng, maka nilsi perpibusi yang akan

diterima RKas Daerah dari TP} Talaka pada perisde vang

pdalah seperti pads tabel

Sama
14 dan grafik g berikut. Sedang-
kan gambaran hasil penjualan dapsatg dilihat pada

dan gratfik 8, | -l
TABEL 13
PROYEESI NILAT PENJUALAN IKAN
DI TPI TALAKA KAB. PANGKEP
TAHUN 1393 s/d 2002
Eanon | wiles men | Macss den | Miiek pemecian ]
jualan {ton) per ton (Hp) (Rp)

1843 342, 54 1.596.375,88 546.622.828,10
1594 387,12 1.680.005,88 B16.763.782,30
1885 391,70 1.763.635,80 690.816.142,80
1986 416,28 1.847.265,71 768.979.769.,70
1887 440,86 1.8930.885,62 B51.254.843,00
1898 465,44 2.014,525,53 8937 .640.762,60
1989 490,02 7. 088.155,44 |1.028.138.128,00
a000 514,60 2 181.7B5,33 1.122.7%46.741,00
2001 539, 18 s 285.415,26 + |1.221.456.598,00
2002 563,76 2 345.045,17 |1.324.287.705,00
Jumlah 4.